SKRIPSI

BIMBINGAN KEAGAMAAN DALAM MENINGKATKAN
RELIGIUSITAS SISWA KELAS VI DI SEKOLAH DASAR ISLAM
TERPADU WAHDATUL UMMAH KOTA METRO

Oleh:

USWATUN NAFT’AH
NPM 1803021013

Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
1444 H /2023 M



BIMBINGAN KEAGAMAAN DALAM MENINGKATKAN
RELIGIUSITAS SISWA KELAS VI DI SEKOLAH DASAR ISLAM
TERPADU WAHDATUL UMMAH KOTA METRO

Diajukan Untuk memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.S0s)

Oleh

USWATUN NAFI’AH
NPM 1803021013

Pembimbing : Fadhil Hardiansyah, M.Pd.

Program Studi: Bimbingan Penyuluhan Islam
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
TAHUN 1444 H/ 2023 M



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
|F“ n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
0725); Faksimili (0725) 47296; Website: www _fuad.metrouniv.ac id; e-mail: aamn@metrouniv.ac.id
METRO fuadian@merounivacld
NOTA DINAS
Nomor T-
Lampiran : 1 (satu) Berkas
Hal : Pengajuan Munaqasyah
Kepada Yth,

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Setelah kami mengadakan pemeriksaan dan pertimbangan seperlunya,
maka skripsi yang disusun oleh :

Nama mahasiswa : Uswatun Nafi’ah

NPM : 1803021013

Program Studi : Bimbingan Penyuluhan Islam

Yang berjudul : BIMBINGAN KEAGAMAAN UNTUK

MENINGKATKAN RELIGIUSITAS SISWA KELAS VI
DI SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU WAHDATUL
UMMAH KOTA METRO.

Telah kami setujui dan dapat dimunaqgasyahkan. Demikian harapan kami dan atas
perhatiannya kami ucapkan terimakasih.
Wasalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Mengetahm Metro, & Mu 2023
Ama Dosen Pempinfling

Fadhil Hardiansyah, M.Pd
NIP.198606232019031006




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

g INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
|H| n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telﬁn :0725:; Faksimili (0725) 47296 Website: www fuad metrouniv ac id; e-mail: fuad iam @ metrouniv acd
PERSETUJUAN
Judul Skripsi : BIMBINGAN KEAGAMAAN UNTUK

MENINGKATKAN RELIGIUSITAS SISWA KELAS VI
SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU WAHDATUL

UMMAH KOTA METRO
Nama : Uswatun Nafi’ah
NPM : 1803021013
Program Studi : Bimbingan Penyuluhan Islam
Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah
MENYETUJUI

Untuk disidangkan dalam sidang Munaqasyah pada Fakultas Ushuluddin,

Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.

NIP.198606232019031006



8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Eﬂ‘?‘* INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
N FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
I l n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telepon (0725); Faksimili (0725) 47296, Website: www.fuad.metrouniv.ac.id; e-mail: fuad iain@metrouniv.ac id
R e
e ———————

METRO

PENGESAHAN SKRIPSI
No: B-0766 /h.28.4/ D/PP.00.9/07 /2023

Skripsi  dengan  judul: BIMBINGAN KEAGAMAAN  DALAM
MENINGKATKAN RELIGIUSITAS SISWA KELAS VI DI SEKOLAH DASAR
ISLAM TERPADU WAHDATUL UMMAH KOTA METRO, disusun oleh:
Uswatun Nafi’ah, NPM: 1803021013, Program Studi: Bimbingan Penyuluhan
Islam, telah diujikan dalam sidang munaqasyah Fakultas Ushuluddin, Adab dan

Dakwah pada hari/tanggal:
TIM PENGUIJI:
Ketua Sidang :Fadhil Hardiansyah, M. Pd. - . - ;b ;
Penguji [ :Dr. Astuti Patminingsih, M. Sos.I (. ‘)‘
Penguji 11 :Dewi Mustika, M. Kom. I ... )1
sl A
- |
Sekretaris :Zunaidi Nur, M.Ag (.7




ABSTRAK
BIMBINGAN KEAGAMAAN DALAM MENINGKATKAN
RELIGIUSITAS SISWA KELAS VI DI SEKOLAH DASAR ISLAM
TERPADU WAHDATUL UMMAH KOTA METRO

Oleh:
USWATUN NAFI’AH

Bimbingan keagamaan merupakan suatu usaha untuk memberikan bantuan
kepada seseorang atau sekelompok orang yang sedang menghadapi masalah
menggunakan pendekatan agama sehingga mampu membangkitkan kekuatan
getaran batin di dalam dirinya untuk mendorong mengatasi masalah yang sedang
dihadapinya. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah peran
bimbingan keagamaan dalam meningkatkan religiuisitas pada aspek ibadah dan
agidah siswa kelas VI di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro. Sedangkan
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah peran bimbingan
keagamaan dalam meningkatkan religiusitas pada aspek ibadah dan agidah siswa
kelas VI di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan sifat
kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu terdiri dari 8 siswa,
wali kelas dan Pembimbing keagamaan. Penelitian ini menggunakan alat
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul
Ummah kota Metro mempunyai peran penting dalam meningkatkan religiusitas
siswa untuk memperbaik akhlak ataupun perilaku siswa kelas VI SDIT Wahdatul
Ummah Kota Metro. Bimbingan kagamaan diberikan secara terarah kepada siswa
melalui aspek agidah dan ibadah dalam bentuk penyampaian materi dan praktek.
Hal ini bisa dilihat melalui program bimbingan keagamaan pada aspek agidah
yaitu mengenal sahabat-sahabat Rasulullah saw, penjelasan Sirah Nabi saw, rukun
iman dan mentadaburi semua ciptaan Allah. Sedangkan aspek ibadah diantaranya
yaitu seperti shalat dhuha, sholat dhuhur, figih wanita, belajar membaca al-qur’an,
tahsin tahfidz, mengenal puasa, zakat, penjelasan Hadis-hadist arba’in nawawiyah
ke-21.
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MOTTO
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Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya

Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan

dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. (Q.S An-Nahl: 125)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Religiusitas dan bimbingan keagamaan merupakan bagian dari nilai-
nilai pendidikan karakter yang harus ditanamkan kepada siswa di lingkungan
sekolah. Sikap dan perilaku religiusitas berkenaan dengan hal-hal spiritual,
seperti kedekatan dengan tuhan, kepatuhan dalam melaksanakan ajaran
agama. Religiusitas merupakan perasaan, perbuatan dan pengalaman
individual pada kesendiriannya dalam hubungannya dengan tuhan.
Religiusitas merupakan tingkat kesalehan seseorang dalam menjalankan dan
meyakini agamanya.

Sedangkan Bimbingan keagamaan berkenaan dengan suatu usaha
memberikan bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang yang sedang
menghadapi masalah menggunakan pendekatan agama sehingga mampu
membangkitkan kekuatan getaran batin di dalam dirinya untuk mendorong
mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.*

Bimbingan keagamaan sangatlah penting bagi siswa agar siswa
memiliki karakter. Bimbingan keagamaan dalam Islam merupakan bagian dari
dakwah Islamiah, dakwah adalah suatu kegiatan untuk mengajak umatnya
kepada kebaikan dan menjauhi larangannya. Maka dengan adanya bimbingan
keagamaan diharapkan siswa mampu menaati tata tertib sekolah, orang tua

dan masyarakat karna bimbingan keagamaan itu sendiri bertujuan untuk

! Khoirrosyid Otifuadi, “Internalisasi Nilai-Nilai dan Kedisiplinan Siswa di SMK Negeri
Jawa Tengah Kota Semarang” (Semarang, Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018), 1.



memberikan batasan-batasan yang baik dan buruk bagi siswa dalam
pergaulan. Hal ini sejalan dengan permasalahan-permasalahan terdahulu yang
sudah terjadi di lingkungan seperti mencuri, tidak menghormati guru,
mencontek saat ujian dan lain sebagaianya.

Salah satu upaya untuk menanamkan nilai keagamaan kedalam diri
siswa yaitu dengan cara membiasakan berbudaya Islami di sekolah. Sekolah
merupakan tempat pembentukan karakter Islam yang cocok untuk siswa
supaya mereka mempunyai benteng yang kokoh dalam membentuk karakter
yang luhur. Peran sumber daya manusia secara terus menerus diharapkan
mampu meningkatkan mutu pendidikan, bimbingan keagamaan dalam
meningkatkan religiusitas siswa sangat penting dalam rangka memiliki
karakter pada siswa sebagai generasi penerus bangsa sejak dini dan harus
dikenalkan dengan nilai-nilai yang mengatur kehidupan manusia yang berguna
bagi dirinya agar hidup berlangsung tertib dan efektif. Kehidupan yang tidak
tertib akan merugikan dirinya, bahkan dapat ditindak dengan mendapatkan
hukuman. Oleh karena itu maka setiap siswa harus berperilaku disiplin.
Disiplin ini yaitu mau dan mampu mematuhi atau menaati ketentuan-
ketentuan yang berlaku di lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan
agamanya.

Rendahnya bimbingan keagamaan dan religiusitas siswa pada zaman
sekarang menjadi problem di lembaga-lembaga pendidikan, banyak hal yang
tidak pantas dan tidak sesuai dengan peraturan dan norma agama yang berlaku
di lembaga pendidikan maupun di lingkungan sehari-hari. Maka dari itu

proses bimbingan keagamaan untuk meningkatkan religiusitas di lembaga



pendidikan sangat penting bagi siswa agar mereka dapat memahami,
mengamalkan, serta menaati ajaran dan nilai-nilai religiusitas dan bimbingan
keagamaan dalam kehidupannya. Hasil pra survey dan pengamatan
sebelumnya dilapangan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Wahdatul
Ummah Kota Metro bimbingan keagamaan cukup baik, hal ini bisa dilihat
ketika sekolah menerapkan sholat, membaca al-qur’an, halagah dan lain
sebagainya. Namun ternyata ada beberapa siswa yang kurang menaati
peraturan sekolah, kurang sopan terhadap guru, berkelahi, mencontek saat
ujian dan lain sebagainya. Sehingga diperlukannya bimbingan keagamaan
guna meningkatkan religiusitas siswa kelas VI di SDIT Wahdatul Ummah
Kota Metro.”

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penting dilakukan
penelitian terkait peran bimbingan keagamaan dalam meningkatkan
religiusitas siswa di sekolah siswa kelas VI Sekolah Dasar Islam Terpadu

(SDIT) Wahdatul Ummah Kota Metro.

. Pertanyaan Penelitian
Bagaimanakah  pelaksanaan  bimbingan  keagamaan  dalam
meningkatkan religiusitas pada aspek agidah dan ibadah siswa kelas VI di

SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro?

2 Wawancara guru wali kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 25 Februari 2022



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan bimbingan

keagamaan dalam meningkatkan religiusitas pada aspek agidah dan

ibadah siswa kelas VI di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro.

2. Manfaat Penelitian

a) Manfaat Secara Teoritis

b)

Penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu Bimbingan

Penyuluhan Islam, khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan

kegiatan bimbingan keagamaan dalam meningkatkan religiusitas

siswa.

Manfaat Secara Praktis

1)

2)

3)

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi sekolah SDIT Wahdatul
Ummah Kota Metro yang menjadi subjek maupun sekolah dalam
peningkatan mutu Kkegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
bimbingan keagamaan untuk meningkatkan religiusitas.

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan mampu menambah
pemahaman tentang bimbingan keagamaan dalam meningkatkan
religiusitas siswa di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro.

Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, khususnya
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah program studi Bimbingan
Penyuluhan Islam Penelitian ini diharapkan dapan menjadi

reverensi bagi penelitian selanjutnya.



D. Penelitian Relevan

Menurut pengamatan yang telah peneliti lakukan sejauh ini memang
belum ada penelitian yang membahas secara khusus tentang bimbingan
keagamaan sebagai usaha meningkatkan religiusitas siswa, akan tetapi ada
beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Hal ini menunjukan
bahwa penelitian ini bukanlah satu-satunya penelitian yang membahas
tentang bimbingan keagamaan sebagai usaha peningkatan religiusitas, berikut
adalah penelitianya.

Penelitian Syaidus Suhur program studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah yang
berjudul “Upaya membentuk sikap religiusitas siswa melalui kegiatan
keagamaan di sekolah dasar Islam Az-Zahrah Palembang”. Masalah yang
dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana memahami sikap religiusitas
siswa serta bentuk kegiatan keagamaanya. Tujuan penelitian ini ialah untuk
mencetak sikap religiusitas siswa sehingga penelitian ini menggunakan
penelitian field research.’

Skripsi Navida Kurniatanti program studi Pendidikan Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Magelang yang berjudul upaya guru pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan religiusitas siswa di MTS Muhammadiyah
Srumbung pada masa Pandemi Covid-19. Penelitian ini lebih meneliti saat

terjadinya wabah Covid-19 di masa pandemi, bagian teknik keabsahan data

% Syaidus Suhur, “Upaya membentuk sikap religiusitas siswa melalui kegiatan
keagamaan di sekolah dasar Islam Az-Zahrah Palembang." Uin Raden Fatah Palembang, (UIN
Raden Fatah, 2018), 12.



belum diuraikan secara rinci dan penelitian ini lebih memfokuskan kepada
guru Pendidikan Agama Islam sebagai Teori.*

Skripsi Siti Nurkhasanah program studi Bimbingan Konseling Islam
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang berjudul “Bimbingan
Rohani Islam untuk meningkatkan religiusitas santri di pondok Al-Munir Al-
Islami Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu. Jenis penelitiannya
adalah Field Research yang bersifat deskriptif, penelitian ini menggunakan
metode penelitian observasi, wawancara dan dokumentasi. Permasalahan
yang ada di dalam penelitian adalah bagaimana bimbingan rohani Islam
dalam meningkatkan santri menjadi suatu pembiasaan sehingga menjadi
rutinitas di kehidupanya. °

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian ini membahas tentang bimbingan keagamaan dalam meningkatkan
religiusitas siswa di sekolah khususnya di SDIT Wahdatul Ummah Kota
Metro. Penelitian ini adalah penelitian penyempurna ataupun sebagai penguat
bagi penelitian-penelitian terdahulu sehingga jelaslah penelitian ini sedikit

berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.

* Navida Kurniatanti, “Upaya Guru Pendidikan Agama Dalam Meningkatkan religiusitas
Siswa di MTS Muhammadiyah Srumbung pada Masa Pandemi Covid-19.” (Magelang Jawa
Timur, Muhammadiyah, 2021), 1.

° Fitri Yanti dan Hepi Riza Zen, “Bimbingan Rohani Islam untuk meningkatkan
religiusitas santri di pondok Al-Munir Al-Islami Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu”
Lampung, Oktober 2020, 12.
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A. Bimbingan Keagamaan
1. Pengertian Bimbingan Keagamaan

Menurut Tarmizi bimbingan merupakan arti “Guice” yang berasal
dari kata “guide” yang secara sederhana ialah membantu dan
mengarahkan individu sehingga dapat diartikan bahwa bimbingan
keagamaan merupakan sebuah proses pemberian bantuan kepada individu
yang mengalami suatu masalah sehingga mampu mewujudkan apa yang
menjadi keinginannya untuk menjadi lebih baik." Bimbingan keagamaan
merupakan bagian dari proses pendidikan dalam mengarahkan
perkembangan anak sehingga anak sampai kepada kedewasaan bahagia di
dunia dan di akhirat.?

Menurut Aep Kusnawan bimbingan keagamaan merupakan segala
aktivitas dan kegiatan mengajak seseorang berubah dari suatu situasi yang
tidak mengandung nilai Islam kepada yang Islami. Kegiatan tersebut
dilakukan sebagai wujud perilaku keislaman muslim yang melibatkan
unsur dai, pesan, media, metode, mad’u dan respons. Tujuannya agar
supaya tidak terlepas dari upaya mengubah pemahaman, sikap dan

perilaku mad’u ke arah yang sesuai dari pesan dakwah dalam rangka

! Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam (Perdana Publishing, 2018), 12.
2 Syafaruddin, Bimbingan Konseling Perspektif Al-Qur’an dan Sains, pertama (Perdana
Publishing, Oktober 2017), 313.



memperoleh ridho Allah.®> Oleh sebab itu bimbingan sangat diperlukan
dalam suatu proses perkembangan sehingga siswa dapat membiasakan diri
untuk beribadah seperti sholat, membaca al-qur’an, halagah dan akidah
akhlak.
2. Unsur-Unsur Bimbingan Keagamaan
Bimbingan keagamaan merujuk kepada term irsyad merupakan
perilaku muslim (niyat, irodat, dan amal) berupa menunjukan ajaran,
menuntun pelaksanaannya dan membantu pemecahan problematika
kehidupan orang lain dengan bahan lisan dan perbuatan yang berlangsung
dalam suasana tatap muka. Proses irsyad melibatkan beberapa unsur, antara
lain yaitu mursyid (pembimbing), mursyad (klien), ushlub (metode),
maadah (pesan) dan washilah (media). Konseling semakna dengan term
wazh atau mauzhah merupakan perilaku muslim (niyat, irodat dan amal)
berupa mentransmisikan ajaran Islam kepada orang lain dengan bahasa
lisan dan perbuatan dalam suasana tatap muka dan dialogis. Berikut adalah
unsur bimbingan keagamaan menurut Sambas Syukriadi adalah sebagai
berikut:
a. Mursyid (Pembimbing)
Pembimbing merupakan seorang muslim akil dan baliq,
memiliki penegetahuan tentang agama Islam dan llmu yang berkaitan
dengan dakwah Islam. Seorang pembimbing harus memiliki sifat-sifat

asasi dan harus berpegang pada uslub atau cara yang baik dan benar

% Aep Kusnawan, “Bimbingan Konseling Islam" Berbasis llmu Dakwah (Simbiosa
Rekatama Media, 2020), 10.



dalam pelaksanaan dakwahnya. Salah satunya yaitu harus menjadi
contoh teladan yang baik bagi orang-orang yang didakwahkan, harus
melaksanakan semua rukun Islam, mengikuti sunnah dan cara hidup
Rasulullah Saw serta menjauhi yang syubhat dan menjauhi segala yang
haram serta senantiasa mengingat Allah dalam persolan kecil ataupun
besar. Intinya seorang pembimbing harus mempunyai niat yang ikhlas
dan kebulatan tekad semata-mata karena Allah.* Adapun yang menjadi

dasar sebagai pembimbing terdapat di dalam surat Ali-Imran ayat 110:

SORYHOEAL GOOEAL] 607N FLE€dCAGD
)OOV O &sobe s Y Oe O%EHY, W
&MIARYor &+ @0 Qe ORB DPRAOM W@ e N
QARG AR D =0 PHOXZICCOM W I  KIIOR
Ruarl20W &red-e7 J0vwe * o 6 NS
2V A F-COTBAIE ¢8) ArEries CHOMINZ MW@ I

&MARZY A+ &EOMW@a REC Vo GQHE
480> 0Q0 O X AM W@ S RO B0
EDRDE P

Artinya : Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan
untuk manusia (karena kamu) menyuruh kepada yang
makruf dan mencegah dari yang mungkar dan beriman
kepada Allah. (Ali-Imran : 110)

Penjelasan tafsir diatas ialah dan hendaklah di antara kalian
(wahai kaum Mukmin) ada segolongan orang yang mengajak kepada
kebaikan dan memerintahkan kepada yang ma’ruf yaitu sesuatu yang
telah diketahui kebaikannya menurut syariat dan akal dan melarang

dari kemungkaran yaitu apa-apa yang diketahui keburukannya dari segi

*Mushthafa Masyhur, Figih Dakwah, 1st ed. (Jakarta: Al-I"tishom Cahaya Umat, 2000),
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syariat maupun akal. Mereka itu adalah orang-orang yang beruntung
menggapai surga yang penuh kenikmatan.”
Mursyad bih (klain)

Mursyad bih (klien) merupakan individu muslim, kelompok
keecil atau kelompok menengah yang memerlukan pembinaan,
peningkatan  kualitas keagamaan serta memerlukan bantuan
penyelesaian problem kehidupan.

Menurut Al-Amiri beliau mengatakan bahwa Mursyid merupan
orang yang memiliki masalah, yang dalam dirinya ada fitrah (potensi
kebaikan) tetapi kalah oleh hawa nafsu (yang mengarahkan pada hal-
hal negatif). Bagi orang seperti ini diperlukan bantuan pengembalian
fitrah keagamaannya melalui bimbingan Islam.

Seorang Mursyad baik klain itu orang dekat atau jauh, muslim
atau non muslim, laki-laki atau perempuan. Sasaran atau objek dari
dakwah bermacam-macam bentuk dan keadaannya ada yang sudah
Islam ada yang belum ada yang cerdas, kurang cerdas, kaya, miskin,
ada yang tebal imannya dan masih tipis imannya. Masyarakat sebagai
sasaran dakwah dengan segala komplikasinya harus dipelajari atau
diteliti terlebih dahulu. Karena berdakwah dikalangan anak-anak akan
berbeda penyampaiannya dengan remaja atau orang tua begitu juga

dengan cara berdakwah dikalangan buruh, mahasiswa, tentara, wanita

% Shalih bin Abdullah, Tafsir Al-Mukhtashar, Markas Tafsir Riyadh, surat Ali-Imran 104,

Tafsir web.
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dan sebagainya semuanya mempunyai cara berdakwah yang berbeda-
beda.
Uslub (Metode)

Metode merupakan jalan yang harus dilalui untuk mencapai
suatu tujuan karena kata metode berasal dari meta yang berarti melalui
dan hodos berarti jalan. Metode sering diartikan sebagai jarak untuk
mendekati masalah sehingga diperoleh hasil yang memuaskan. Perlu
kita ketahui metode dakwah meliputi metode ceramah, metode tanya
jawab, metode debat, metode percakapan antar pribadi, metode
demonstrasi, metode dakwah Rasulullah Saw, pendidikan agama dan
mengunjungi rumah (silaturrahmi). Adapun dalil metode disebutkan di
dalam surat An-Nahl ayat 125 sebagai berikut:

AENE<-e0 P=O0NITEAR FORERO L0 I
NORICNER, ¢ ME e o R

Z x0OeceOoO¢Ea 3 0O RIADAO N WS- €0
“ONE @DEBALA WL N BN oaw ORIy €0
0> HE*<-e0 IOHTWO <I9O0400OY
JIE 2NN O=8> ITRORN< OPEdEgROW
OFRESROL 02200 B OYHERVNF-ORNIB®R
EAXH NS ¢xCQ0,00d €O W o N

Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang
mendapat petunjuk. (An-Nahl : 125)

Berdasarkan ayat diatas mengandung makna bahwa Serulah
(wahai rasul) olehmu dan orang-orang yang mengikutimu kepada
agama tuhanmu dan jalanNya yang lurus dengan cara bijaksana yang

telah Allah wahyukan kepadamu di dalam al-qur’an dan sunnah. Dan
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bicaralah kepada manusia dengan metode yang sesuai dengan mereka
dan nasihati mereka dengan baik-baik yang akan mendorong mereka
menyukai kebaikan dan menjauhkan mereka dari keburukan. Dan
debatlah mereka dengan cara perdebatan yang terbaik dengan halus
dan lemah lembut. Sebab tidak ada kewajiban atas dirimu selain
menyampaikan dan sungguh engkau telah menyampaikan adapun
hidayah bagi mereka terserah kepada Allah semata. Dia lebih tau siapa
saja yang sesat dari jalannya dan dia lebih tau orang-orang yang akan
mendapatkan hidayah.®
d. Maadah (pesan)

Madah (pesan) merupakan ajaran Islam yang memiliki
karakteristik sebagai din al-fitrah, al-aqgl, al-fikir, al-ilm, al-burhan, al-
hikmah, al-hujah, al-wijdan, al-huriyah, al-istigla dan fungsi lainnya.
Pesan dakwah pada garis besarnya dapat dibagi menjadi dua:

1) Al-Qur’an dan Hadits.
2) Pokok-pokok ajaran Islam (aqidah, ibadah, akhlag, dan mu’amalah
mencakup pendidikan, ekonomi, sosial, politik dan budaya).
Adapun dalil yang menerengkan mengenai materi dakwah ada
di dalam surat Al-lIsra ayat 84:

571 =L AN RaROor->60 mu 2B 2 JA
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Artinya : “Katakanlah (Muhammad)” setiap orang berbuat
sesuai pembawaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu yang lebih
mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.

®Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar, surat An-Nahl 125, Tafsir web.
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Penjelasan tafsir di atas adalah katakanlah wahai Rasul, “setiap
manusia beramal sesuai dengan pembawaannya masing-masing yang
menyerupai keadaaannya dalam hidayah atau kesesatan.”Maka
tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.’

e. Washilah (Media)

Washilah Media merupakan peralatan yang digunakan untuk
menyampaikan materi kepada penerima materi. Media sebagai
teknlogi informasi yang dapat digunakan dalam pengajaran. Secara
lebih spesifik yang menjelaskan isi pesan atau pengajaran seperti
buku, film, video, kaset, slide dan sebagainya. Dakwah merupakan
suatu kegiatan komunikasi keagamaan yang dihadapkan kepada
perkembangan dan kemajuan teknologi komunikasi yang semakin
canggih dan memerlukan suatu adaptasi terhadap kemajuan zaman.
Artinya dakwah dituntut untuk dikemas dengan terapan sarana
komunikasi yang sesuai dengan mad’u pada masa kini.?

3. Metode Bimbingan Keagamaan
Metode bimbingan keagamaan menurut Muhajir terbagi menjadi
lima bagian diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Metode Keteladanan

Keteladan dalam pendidikan adalah influentif yang paling

meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk

anak di dalam moral, spiritual dan sosial. Seperti halnya Uswah

"Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar, surat An-lsra 84, Tafsir web.
8Aep Kusnawan, “Bimbingan Konseling Islam" (Simbiosa Rekatama Media, 2020) 54.
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hasanah (suri tauladan) yang terdapat pada diri Rasulullah SAW sudah

sepatutnya kita menjadikanya contoh yang paling utama dalam hidup

kita. Nabi Muhammad SAW adalah merupakan teladan dalam semua

aspek seperti yang dijelaskan di dalam surat Al-Ahzab ayat 21 yang

berbunyi:

AT o8 o e Sl gl o S 0w W
(YN 815,50y Y 1S AT 7575, 78T i

Artinya: “sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat
Allah.” QS.Al-Ahzab (21): 21.

Penjelasan tafsir surat diatas adalah sungguh telah ada bagi
kalian (wahai orang-orang yang beriman) pada perkataan Rasulullah
shalallahu alaihi wasallam perbuatannya dan keadaannya suri taulaan
yang baik bagi kalian supaya untuk kalian teladani. maka peganglah
sunnahnya karena Sunnahnya dipegang dan dijalani oleh orang-orang
yang berharap kepada Allah dan kehidupan akhirat, memperbanyak
mengingat Allah dan beristighfar kepadanya serta bersyukur
kepadanya dalam setiap keadaan.’

b. Metode Pembiasaan

Pembiasaan ialah melakukan sesuatu secara berulang-ulang.

Maksudnya adalah apa yang dilakukan anak di dalam suatu

pembelajaran diulang terus-menerus sampai ia dapat memahami betul-

° Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar surat Al-Ahzab 21, Tafsir web.
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betul dan dapat tertanam di dalam hatinya. Faktor terpenting dalam
pembentukan kebiasaan ialah pengulangan, sebagai contoh seorang
anak yang melihat sesuatu yang terjadi di hadapannya, maka ia akan
meniru dan kemudian mengulang-ulang kebiasaan tersebut. Hal yang
paling penting adalah memberikan contoh yang positif sehingga anak
akan melakukan kebiasaan tersebut secara berulang-ulang.
Metode Nasihat

Nasihat adalah sajian bahasan tentang kebenaran karena yang
dimaksud mengajak orang yang dinasehati serta menjauhkan diri dari
bahaya dan membimbingnya ke jalan yang bahagia serta berfaedah
baginya. Metode nasihat ini penting dalam pendidikan karena untuk
pembentukan keimanan, mempersiapkan moral, spiritual dan sosial

anak. Berikut ayat tentang nasihat lugman kepada anaknya:

;f i /
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Artinya: “ingatlah ketika lugman berkata ke anaknya, ketika dia
memberi pelajaran kepadanya, “wahai anakku! Janganlah engkau
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah
adalah benar-benar kezaliman yang besar.” (Lugman 31: 13)

w

]
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Penjelasan ayat diatas adalah ingatlah (wahai Rasul) nasihat
Lugman kepada putranya saat dia menasihatinya, Wahai anakku

janganlah mempersekutukan sesuatu dengan Allah karena dengan itu
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kamu menzalimi dirimu sesungguhnya syirik benar-benar perbuatan
dosa yang paling besar paling buruk.'
d. Metode Perhatian
Pendidikan dengan perhatian maksudnya yaitu mencurahkan,
serta memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak
dalam pembinaan agidah akhlak, moral, persiapan spiritual dan sosial.

Dalam hal ini sejalan dengan ayat:

(i 5,5y B 0555 G o

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
batu.....” (At-Tahrim 66: 6).

Penjelasan ayat diatas adalah wahai orang-orang Yyang
membenarkan Allah dan rasul-Nya serta melaksanakan syariatnya
lindungilah diri kalian dengan melaksanakan apa yang Allah
perintahkan kepada kalian, meninggalkan apa yang Allah larang dari
kalian serta lindungilah keluarga kalian dengan apa yang dengannya
kalian melindungi diri kalian dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu yang menyiksa penghuninya adalah para
malaikat yang kuat dan keras dalam perlakuannya mereka tidak
menyelisihi perintah Allah tapi sebaliknya mereka akan senantiasa

melaksanakan apa yang diperintahkan kepada mereka.™

10 Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar surat Lugman ayat 13, Tafsir web
1 Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar suratAt-tahrim ayat 6, Tafsir web
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e. Metode Hukuman
Hukuman dalam bukunya Abdurrahman An-Nahlawi disebut
dengan tarhib adalah bagi dunia anak-anak hukuman memang sesuatu
yang sangat tidak disenangi, lebih-lebih kalau hukuman itu ada
kaitannya dengan jasmaniahnya atau badannya. Sebab dunia anak
adalah dunia bermain, dunia gerak dan mereka sedang senang-
senangnya menyalurkan indera jasmaniahnya. Metode ini digunakan
apabila larangan dan perintah itu tidak lagi dijalankan dan ditaati.
Hukuman tersebut berfungsi untuk membentuk kedisipinan siswa
bukan hukuman fisik melainkan hukuman yang diberikan yang mampu
merubah sikap dan perilaku siswa menjadi lebih baik.*?
4. Fungsi-fungsi Bimbingan keagamaan
a. Fungsi pemahaman
Yaitu fungsi bimbingan keagamaan yang akan menghasilkan
pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan
kepentingan pengembangan, peserta didik pemahaman ini meliputi:
1) Pemahaman tentang diri
2) Pemahaman tentang lingkungan
3) Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (sosial).
b. Fungsi pencegahan
Yaitu fungsi bimbingan keagamaan yang akan menghasilkan

tercegahnya atau terhindarnya siswa dari berbagai permasalahan yang

12 Muhajir, Materi dan Metode Pendidikan Anak Dalam Al-Qur’an (Fakultas Tarbiyah
Keguruan IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2015), 133.



18

mungkin timbul. Beberapa kegiatan bimbingan yang dapat berfungsi

pencegahan antara lain adalah:

1) Mendorong suatu perbaikan lingkungan yang kalau dibiarkan akan
bersangkutan.

2) Mendorong perbaikan kondisi diri pribadi klien.

3) Meningkatkan kemapuan individu untuk hal-hal yang diperlukan
yang akan mempengaruhi perkembangan dan kehidupanya.

4) Mendorong individu untuk tidak melakukan sesuatu yang akan
memberikan manfaat.

5) Menggalang dukungan kelompok terhadap individu yang
bersangkutan telah diterapkan dan dapat diterima oleh peserta didik,
sehingga peserta didik dapat terhindar dari berbagai masalah yang
dapat menghambat perkembanganya.

c. Fungsi pemeliharaan pengembangan
Yaitu fungsi bimbingan keagamaan yang akan menghasilkan
terpelihara terkembangkannya berbagai potensi positif siswa dalam
rangka perkembangan dirinya secara mantap berkelanjutan.*®
Dalam layanan konseling fungsi pemeliharaan pengembangan
dilaksanakan melalui berbagai pengetahuan, kegiatan dan program.

Misalnya disekolahan seperti bentuk dan ukuran meja atau kursi murid

disesuaikan dengan ukuran tubuh serta sikap tubuh yang diharapkan.

Ventilasi, suhu, bentuk dan susunan kelas diusahakan agar mereka

1% Syafaruddin, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling (Perdana Publishing, 2019), 19.
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diruangan itu merasa nyaman, dapat melakukan kegiatan dengan

tenang.

B. Religiusitas

1. Pengertian Religiusitas

Kata religiusitas berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata
religiondan berubah menjadi religiosity. Dalam bahasa Indonesia istilah
tersebut dapat diartikan sebagai dua kata yaitu keberagamaan dan
religiusitas. Religiusitas merupakan tingkat keyakinan (belief) dan sikap
(attitudes) seseorang terhadap ajaran agama yang dianutnya dan praktik
ritual (ritual practices) baik dalam konteks hubungan dengan Allah baik
secara vertikal maupun horizontal sebagai upaya untuk mencari makna
kehidupan dan kebahagiaan.'*

Ketika membaca konsep religiusitas maka harus mengacu kepada
ayat-ayat al-qur’an yang dijadikan dasar konsep religiusitas adalah
sebagai berikut:
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“Bambang Suryadi dan Bahrul Hayat, Religiusitas Konsep, Pengukuran dan

Implementasi di Indonesia, Pertama (Jakarta Pusat: Bibliosmia Karya Indonesia, 2021), 7.



20

BO50300we - ¢ o760 mOFOREO wa S5

220230 O § N AD R &MADcD€COM@a - o0
= B-O0CORNOOR EEY Yoe)
IR *xERNO EWDO Do - ¢
I el 3 B ICIPRaRtR dm 0.7 o AR E @@ M@ e S
A& @ % CevwsONL LOe@mMesa s $xvV e
= B-0>0FO®O OxENOA F oS
)OS0 ¥ I€COVM W 3= REDL HE@Z o xOrwiONLe0

D IS

Artinya: “bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan
barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, Kitab-kitab,
nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta dan (memerdekakan)
hamba sahaya, mendirikan sholat dan menunaikan zakat dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji dan orang-orang yang sabar
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan, mereka itulah
orang-orang yang benar (imannya) dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa.” (QS. Al-bagarah: 177)

Menurut etimologi kuno, religiusitas berasal dari bahasa latin
yaitu “religio” kata ini memiliki kata “re” dan “ligare” yang berarti
meningkatkan. Definisi ini menunjukan dalam agama terdapat aturan-
aturan dan kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi dan mempunyai
fungsi untuk mengikat diri seseorang dalam hubungannya kepada Allah,
sesama manusia dan alam lingkungan.™

Perkembangan religiusitas pada masa remaja ditandai dengan
mulai tumbuhnya suatu pemikiran atau mental, sifat kritis terhadap ajaran
agama mulai muncul. Perkembangan pikiran dan mental juga
mempengaruhi keagamaan pada remaja. Pada usia remaja perkembangan

moral muncul, bagaimana dalam hal ini mereka melakukan penilaian

®Bambang Suryadi Bahrul Hayat, Religiusitas Konsep, Pengukuran dan Implementasi di
Indonesia, 7.
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tentang apakah suatu hal benar atau salah.Sehingga mereka mampu
membedakan antara yang benar dan salah.®

Adapun dalam hal ini hadist yang membahas tentang pendidikan
keagamaan terhdapat anak yaitu :

Jagalah anakmu agar selalu melaksanakan shalat dan biasakanlah
mereka untuk berbuat baik, karena berbuat baik itu adalah kebiasaan.
(HR. Thabrani)

Lalu sejak kapan anak harus sholat? kemudia Nabi bersabda yang
artinya “Jika anak sudah bisa membedakan mana kanan dan kiri, maka
perintahkanlah anak untuk sholat. (HR. Abu Daud)

Religiusitas itu identik dengan keyakinan percaya bahwa Allah itu
ada dan Allah tidak menyerupai sesuatu, esa (satu) dan Allah berdiri
sendiri. Tuhan Allah bersifat dengan segala sifat kesempurnaan dan tidak
bersifat dengan segala sifat kekurangan. Semua sifat tersebut disebutkan

di dalam Al-qur’an surat Ali-Imran ayat 62 :

sSall el sl &1 55740 Y1 al) Ge 3" BalT Garalll 54 13

Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar dan tak ada tuhan
(yang berhak disembah) selain Allah dan sesungguhnya Allah dialah
yang maha perkasa lagi maha bijaksana.

Maksud dari ayat diatas yaitu sesungguhnya berita yang aku
beritahukan kepadamu ini (wahai rasul) dari perkara Isa adalah sungguh

berita yang benar yang tidak ada keraguan padanya. Dan tidak ada

sembahan yang berhak disembah kecuali Allah saja dan sesungguhnya
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Allah sungguh dia maha perkasa dalam kerajaan Nya, maha bijaksana
dalam pengaturan Nya dan perbuatan Nya.*’

Religiusitas merupakan perasaan, perbuatan, dan pengalaman
individual pada kesendiriannya dalam hubungannya dengan Tuhan.®

Dari pendapat di atas dapat kita pahami bahwa religiusitas
merupakan tingkat kesalehan seseorang dalam menjalankan dan meyakini
agamanya.

2. Dimensi-Dimensi Religiusitas

Menurut Wahyuni Ismail setidaknya ada lima macam dimensi-
dimensi religiusitas yaitu adalah sebagai berikut:
a) Dimensi keyakinan (the ideological dimension)

Yaitu tingkatan sejauh mana seseorang menerima dan
mengakui hal-hal yang dogmatik dalam agamanya. Dimensi ini
berisikan pengharapan-pengaharapan dimana orang religius berbegang
teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran
doktrin tersebut. Setiap agama akan mempertahankan kepercayaan
dimana para penganut diharapakan akan taat. Dalam konteks ajaran
Islam, dimensi ini menyangkut keyakinan terhadap rukun iman,
kepercayaan seseorang terhadap kebenaran-kebenaran agamanya dan
keyakinan masalah-masalah ghaib yang diajarkan agama. Adapun
dalil yang berkaitan dengan keyakinan terdapat di dalam surat Ali-

Imran ayat 32:

7 Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar, surat Ali-Imran 62, Tafsir web.
8 Ahmad Rusydi, "Kesehatan Mental Studi Aktivis Jamaah Tabligh Jakarta Selatan"
(Tangerang Selatan, 2012), 29.
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Artinya: “Katakanlah:”Taatilah Allah dan Rasul-Nya jika
kamu berpaling maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang kafir.

Penjelasan tafsir diatas ialah katakanlah olehmu (wahai rasul)
“taatlah kepada Allah dengan mengikuti kitabnya dan taatilah rasul
dengan mengikuti sunnahnya saat beliau masih hidup dan sepeninggal
beliau.” Maka apabila mereka berpaling darimu dan terus menerus
pada apa yang ada mereka dari kekafiran dan kesesatan maka mereka
bukanlah orang yang pantas mendapatkan cinta Allah karena
sesungguhnya Allah tidak mencintai orang-orang yang kafir.™

b) Dimensi peribadatan atau praktek agama (the ritualistic dimension)

Yaitu tingkatan sejauh mana seseorang mampu menunaikan
kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Contonya seperti
menunaikan sholat, zakat, puasa dan haji. Dimensi ritual ini
merupakan keberagamaan yang berupa peribadatan yang berbentuk
ucapan kegamaan, pengertian lain mengemukakan bahwa ritual
merupakan sentimen secara tetap dan merupakan pengulangan sikap

yang benar dan pasti. Perilaku seperti ini dalam islam dikenal dengan

istilah mahdaah yaitu meliputi salat, puasa, haji, zakat dan kegiatan

®Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar, surat Ali-Imran 32, Tafsir web.
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lainya yang bersifat ritual. Adapun dalil ibadah terdapat di dalam surat

Al-bagarah ayat 21:

YOo O @s S o O&a@8% D 60
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Artinya:Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dan orang-orang sebelummu agar kamu bertakwa.

Penjelasan ayat diatas adalah Ini adalah panggilan dari Allah
bagi manusia secara keseluruhan: beribadahlah kepada Allah yang
telah mengurusi kalian dengan nikmat-nikmat Nya dan takutlah
kepadanya serta jangan melanggar aturan agama Nya. Sungguh dia
telah mengadakan kalian dari ketiadaan dan juga mengadakan orang-
orang sebelum kalian dengan harapan kalian menjadi manusia yang
bertakwa yang diridhoi Allah dan kalian pun ridho kepada Nya.”
Dimensi ikhsan atau penghayatan (the experientialdimension)

Sesudah memiliki keyakinan yang tinggi dan melakasanakan
ajaran agama (baik ibadah maupun amal) dalam tingkatan yang
optimal maka dicapailah situasi ihsan. Dimensi ihsan berkaitan dengan
seberapa jauh seseorang merasa dekat dan dilihat oleh tuhan dalam
kehidupan sehari-hari. Dimensi ini mencakup pengalaman dan merasa
dekat dengan Allah, perasaan nikmat dalam menjalankan ibadah dan
perasaan syukur atas nikmat yang dikaruniakan oleh Allah dalam

kehidupan mereka.

%K ementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar, surat Al-bagarah 21, Tafsir web.
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d) Dimensi pengetahuan agama (the intellectual dimension)

Yaitu seberapa jauh seseorang mengetahui dan memahami
ajaran-ajaran agamanya terutama yang ada dalam kitab suci, hadist,
pengetahuan tentang figih dan lain sebagainya.

e) Dimensi effect atau pengalaman (the consequential dimension)

Yaitu sejauh mana implikasi ajaran agama mempengaruhi
tingkah laku seseorang dalam kehidupan sosial. Contohnya
menginfakan hartanya kepada orang-orang yang membutuhkan,
menjenguk orang yang sakit, mempererat hubungan silaturahmi dan
lain sebagainya.”

3. Fungsi Relegiusitas
Menurut Bunayya Nur Amna ada lima pendapat mengenai fungsi
religiusitas yaitu adalah sebagai berikut:
a. Fungsi Edukatif

Manusia mempercayakan fungsi edukatif pada agama yang
mencakup tugas mengajar dan membimbing. Ajaran agama
memberikan ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. Dalam hal ini bersifat
menyuruh dan melarang agar pribadi penganutnya menjadi baik dan
terbiasa dengan yang baik menurut ajaran dan agamanya masing-
masing.

b. Fungsi penyelamatan

2!Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan Wahyuni Ismail, “Analisis komparatif
perbedaan tingkat religiusitas siswa di lembaga pendidikan pesantren, MAN dan SMUN.,” Jurnal
llmu Tarbiyah dan Keguruan 12, no. 1 (Juni 2009): 90.
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Agama dengan segala ajarannya memberikan jaminan kepada
manusia yaitu keselamatan di dunia dan akhirat.Dimanapun manusia
pasti selalu menginginkan dirinya untuk selamat, keselamatan yang
meliputi bidang yang luas adalah keselamatan yang diajarkan oleh
agama. Keselamatan yang diberikan oleh penganutnya adalah
keselamatan yang meliputi dua alam yaitu dunia dan akhirat. Dalam
mencapai keselamatan itu mengajarkan para penganutnya melalui
pengenalan kepada masalah sakral berupa keimanan kepada Tuhan.
Fungsi pengawasan sosial

Para penganut agama sesuai dengan ajaran agama yang
dipeluknya terkait batin kepada tuntunan ajaran tersebut, baik secra
pribadi maupun secara kelompok. Ajaran agama oleh penganutnya
dianggap sebagai norma-norma sehingga dalam hal ini agama dapat
berfungsi sebagai pengawasan sosial secara individu maupun
kelompok karena pertama, agama secara instansi merupakan norma
bagi pengikutnya. Kedua, agama secara dogmatis (ajaran)
mempunyai fungsi kritis yang bersifat profesi (wahyu dan kenabian).
Fungsi pemupuk persaudaraan atau solidaritas

Para penganut agama yang sama secara psikologis akan
merasa memiliki kesamaan dalam kesatuan iman dan kepercayaan.
Rasa kesatuan ini akan membina rasa solidaritas dalam kelompok

maupun perorangan bahkan kadang-kadang dapat membina rasa
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persaudaraan yang kokoh. Pada beberapa agama rasa persaudaraan itu
bahkan dapat mengalahkan rasa kebangsaan.
Fungsi transformatif

Ajaran agama dapat merubah kehidupan kepribadian
seseorang atau kelompok menjadi kehidupan kepribadian seseorang
atau kelompok menjadi kehidupan baru sesuai dengan ajaran agama
yang dianutnya. Kehidupan baru yang diterimanya berdasarkan ajaran
agama yang dipeluk kadangkala mampu merubah kesetiaannya

kepada adat atau norma kehidupan yang dianut sebelumnya.?

4. Peningkatan Religiusitas

Indonesia merupakan Negara dengan penduduk paling

religiusitas. Indonesia berada pada presentase tertinggi diantara Negara

lainnya yang percaya terhadap Tuhan. Tingginya tingkat religiusitas

masyarakat Indonesia berkaitan dengan sifat keberagaman budaya dan

multi faith yang ada di Indonesia hal ini bisa dilihat melalui pemerintahan

Indonesia secara resmi mengakui enam agama Yyaitu Islam, Buddha,

Hindu, Khatolik, Konghucu dan Protestan. Di Indonesia nilai-nilai

religiusitas tersebut tercermin dalam perilaku setiap individu, nilai-nilai

moral (moral values) dan kearifan lokal (locak wisdom) yang dibingkai

dengan prinsip Bhineka Tungga Eka.?® Orang yang percaya kepada

Tuhan idealnya akan menjadi orang yang suka berbuat kebaikan,

?’Bunayya Nur Amna, “Hubungan Tingkat Religiusitas Kesejateraan Psikologis Siswa

SMK Muhammadiyah 2 Malang.,” UIN Maulana Malik lbrahim Malang, 2015, 21.

**Bambang Suryadi Bahrul Hayat, Religiusitas Konsep, Pengukuran Dan Implementasi

Di Indonesia, Pertama (Jakarta Pusat: Bibliosmia, 2021), 34.
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dermawan, baik hati dan suka menolong sebab Tuhan menurunkan Al-
qur’an sebagai kitab suci yang menjadi petunjuk hidup.

Dalam hal ini menurut Bambang Suryadi dan Bahrul Hayat
seseorang dapat dikatakan memiliki tingkat religiusitas tinggi yaitu
apabila seseorang memiliki kesalehan pribadi dan sosial yang tinggi pula.
Dalam konteks ini bahwa muslim dengan tingkat religiusitas tinggi akan
berusaha untuk menjalankan Islam secara kaffah mencakup seluruh aspek
kehidupan, baik bersifat ritual (ibadah) maupun sosial kemasyarakatan
(muamalah). Ibadah diperlukan untuk menjelaskan hakikat hidup
manusia sebagai hamba Allah maupun Khilafah di muka bumi.
Muamalah merupakan tatanan kehidupan sosial bagi manusia tanpa
memandang muslim-non muslim, kaya miskin dan sebagainya.?* Dalam
hal ini menurut Husain Isa dan Ali Manshur bahwa seseorang dapat
dikatakan memiliki religiusitas yang tinggi apabila seseorang memiliki
sepuluh macam muwashofat (watak, ciri-ciri atau rupa seseorang) adalah
sebagai berikut:

a. Salimul Akidah (akidah yang bersih)

b. Shahihul Ibadah (ibadah yang benar)

c. Matinul khulu (akhlak yang kokoh)

d. Qadirun Alal Kasbi (mandiri)

e. Mutsaqqgaful Fikri (kecerdasan dalam berfikir)

f.  Qowiyyul Jismi (kekuatan jasmani)

21bid., 6.



29

g. Mujahidun Linafsihi (berjuang melawan hawa nafsu)
h. Munazhomun Fi Syu unihi (teratur dalam suatu urusan)
i. Harishun Ala Wagqtihi (pandai menjaga waktu)
j. Nafiun Lighairihi (bermanfaat bagi orang lain).?>
Adapun penejelasan dari sepuluh Muwashofat (watak, ciri-ciri dan
rupa seseorang) tersebut adalah sebagai berikut:
a) Salimul Agidah (agidah yang bersih)

Salimul agidah merupakan suatu kepercayaan yang melekat
pada hati orang yang memegang kepercayaan tersebut. Dengan agidah
yang lurus seseorang akan memiliki ikatan yang kuat kepada Allah
Swt dan tidak akan menyimpang dari jalan serta ketentuan-
ketentuannya. Di dalam Islam lima pokok agidah yang di tanamkan
adalah beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,
para rasul-Nya, hari akhir serta kepada takdir baik dan buruk.?®

Apabila seseorang mencapai tahap ini maka segala isi hati dan
perbuatannya hanya untuk Allah Swt sebagaman firman-Nya dalam

surat Al-An’am 162 yang berbunyi:
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Artinya: “Katakanlah Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku,

hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah Tuhan semesta alam.” (QS.
Al An’am:162)

%Abdul Mu’min, “Strategi Konseling Pada Program Mentorship Dalam Meningkatkan
Prestasi Non Akademik Siswa Di Sekolah Menengah Islam Hira’ Di Selangor Malaysia”
(Surabaya, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021), 55.

*Ibid., 55.
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Penjelasan ayat diatas ialah ini merupakan panggilan dari Allah
bagi manusia secara keseluruhan: beribadahlah kepada Allah yang telah
mengurusi kalian dengan nikmat-nikmat-Nya dan takutlah kepadanya
serta jangan melanggar aturan agama-Nya. Sungguh Dia telah
mengadakan kalian dari ketiadaan dan juga mengadakan orang-orang
sebelum kalian dengan harapan kalian menjadi manusia yang bertakwa
yang diridhoi Allah dan kalian pun ridho kepada Nya.*’

b) Shahihul Ibadah (ibadah yang benar)

Akar dari ibadah itu ialah ubudiyyah yaitu yang mana patuh dan
tunduk bahwa Allah saja yang layak untuk disembah sebagai Tuhan
seluruh alam. Dalam melaksanakan setiap ibadah haruslah merujuk
kepada Al-qur’an dan sunnah Rasullullah Saw. Shahihul ibadah
merupakan salah satu perintah Rasulullah Saw yang sangat penting
dalam satu hadist nya beliau mengatakan “Shalatlah kamu sebagaimana
kamu melihat aku shalat.” Adapun ayat yang menjelaskan tentang ibadah

terdapat di surat Al-bagarah ayat 21 yang berbunyi:
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Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu.....”(Al-bagarah: 21)
Sembahlah (u’budu) pada ayat diatas maksudnya ialah tunduk
kepada Tuhanmu. Jika Kkita mencintai seseorang akan tetapi tidak taat
kepadanya maka kita belum dapat dikatakan menghamba kepadanya.

Begitu pula ketika kita tunduk kepadanya namun tidak memiliki

*"Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar, surat Al-an’am 162, Tafsir web.
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kecintaan kepadanya sama pula halnya kecuali jika sudah menundukan
diri mencintainya sekaligus.
¢) Matinul khulu (akhlak yang kokoh)

Matin berarti tangguh dalam segala hal sedangkan Khuluq
berarti tabiat. Ibnu Manzhur menuangkan karyanya di dalam kitab
lisan Al-Arab bahwa hakikat akhlak adalah karakter batin manusia,
substansi dan sifat khusus sebagai makhluk lahiriah yang tampak dari
luar. Dengan begitu arti kata matinul Khulug adalah sifat dan perangai
baik manusia yang tangguh dan kuat yang tidak akan goyah oleh
kejadian apa pun.?

Akhlak merupakan sifat yang tampak secara lahiriahnya dan
juga bentuk dari isi batin diri seseorang di zahirkan dalam bentuk
perbuatan. Matinul khulugq merupak sifat yang harus dimiliki oleh
setiap muslim, baik hubungannya kepada Allah (hablum minAllah)
mapun kepada manusia (hablum minannas). Allah menjadikan semua
makhluk dan dia mengangkat nabi sebagai contoh kebaikan dan

kebajikan. Allah swt berfirman:
AT 15 7 ol ) als sl T U405 5 ST 0
(YN N1 gy @) ™ &l 55755 28T 2 0T

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.” (Q.S. Al Ahzab 33:21).

%8 Muhammad Husain Isa and Ali Manshur, Syarah 10 Muwashafat, Ali Ghufron (Era
Adicitra Intermedia, 2016), 154.
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Jadi dalam hal ini untuk mencapai kesempurnaan akhlak yaitu
dengan menjadikan Rasulullah Saw sebagai suri tauladan dan sosok
yang diikuti dari semua aspek karena beliau adalah sebaik-baiknya
teladan.?

d) Qadirun Alal Kasbi (mandiri)

Ciri pribadi ini harus ada dalam diri seorang mukmin karena
mampu berdikari dan mampu berbuat sesuatu dengan hasil dan usaha
sendiri. setiap usaha untuk mendapatkan uang disebut kasab yakni
terdiri dari usaha yang boleh dilakukan (halal) dan usaha yang tidak
boleh dilakukan (haram). Untuk menguatkan karakter gadirun alal
kasbi dalam diri seseorang hendaknya harus diawali dengan keauan
yang kuat dan berasal dari sumber yang halal pula pasalnya,
kemampuan adalah kemauan pada diri seseorang yang membuat
dirinya memjadi mampu sehingga kemampuan itu lebih dari sekedar
kemampuan yang dimiliki oleh orang yang tidak memiliki kemauan.

e) Mutsaqqgaful Fikri (kecerdasan dalam berfikir)

Kecerdasan yang dimaksud disini adalah peran akal yang
digunakan seorang muslim, di mana setiap aktivitas mereka selalu
melibatkan Allah Swt sehingga mereka lebih terarah dan memilih pola
pikir yang Islami. Mutsaqqaful fikri merupakan kemahiran seseorang

dalam memperoleh keterampilan dari informasi yang didapatkan guna

2Strategi Konseling Pada Program Mentorship Dalam Meningkatkan Prestasi Non
Akademik Siswa Di Sekolah Menengah Islam Hira’ Di Selangor Malaysia,” 55.
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untuk membedakan kebaikan atau kebenaran yang dapat
mendatangkan manfaat kepadanya. Kecakapan ini membuktikan
sesorang itu dapat memahami dan memproses sumber dasar pada
sesuatu yang di kaji.

Qowiyyul Jismi (kekuatan jasmani)

Kekuatan jasmani merujuk pada seorang muslim yang
memiliki daya tahan tubuh baik dalam melaksanakan ajaran Islam
sehingga ibadahnya pun menjadi optimal dan fisiknya menjadi kuat.
Ibadah sholat, puasa, zakat dan haji merupakan amalan Islam yang
harus dilaksanakan dengan fisik yang kuat sehingga seorang muslim
dianjurkan memiliki qowiyyul jismi sebagai kepribadiannya.
Rasulullah Saw pernah bersabda: “Mu’min yang kuat lebih aku cintai
daripada mu’min yang lemah.” (HR. Muslim)

Dari hadist diatas mengajarkan kita bahwa mencegah penyakit
itu lebih utama dari pada mengobati karena sejatinya kekuatan jasmani

juga termasuk hal terpenting.

g) Mujahidun Linafsihi (berjuang melawan hawa nafsu)

Mujahidun Linafsihi merupakan salah satu kepribadian yang
harus ada pada diri seorang muslim, karena setiap manusia memiliki
kecenderungan pada yang baik dan yang buruk. Maka seseorang itu
harus berusaha dan belajar dalam membendung nafsunya serta akan
lebih baik keinginan yang buruk itu diarahkan kepada perbuatan yang

baik dan di senanggi Allah Swt. Rasulullah Saw bersabda yang
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artinya: “Tidak beragama seseorang dari kamu sehingga ia menjadikan
hawa nafsunya mengikuti apa yang aku bawa (ajaran Islam).”
(HR.Hakim)

Munazhomun Fi Syu unihi (teratur dalam suatu urusan)

Seseorang muslim itu harus teratur terhadap semua kegiatan,
munazzamun fi syu’unihi ini sangat di tekankan dalam kepribadian
dan selaras dengan al-qur’an maupun as-sunnah. Oleh karena itu Islam
sangat menekankan terkait ubudiyyah dan muamalat karena dasar ini
menjadikan seseoranng itu teratur rapi dalam setiap kegiatanya. Hal ini
amat disukai oleh Allah kerana mensegerakan urusan yang baik. Maka
dari itu harus lah urusan itu dilakukan dengan professional sehingga
apapun yang dikerjakannya profesionalisme yang mana dirinya
mengatur dan memberikan perhatian mau berkorban, bersemangat dan
bersegera dalam mengerjakan urusan-urusanya.

Harishun Ala Wagqtihi (pandai menjaga waktu)

Keinginan yang kuat serta wujudnya ketamakan dalam
mencapai sesuatu disebut sebagai Al-hirshu. Manakala al-wagtu
bermaksud sesuata hitungan dari zaman. Awgatun merupakan bentuk
jamaknya dan menyediakan waktu khusus untuk sesuatu disebut
sebagai at-tawqit. Maka seseorang yang bisa mengatur waktunya di
sebut dengan Harishun ala wagqtihi. Seorang muslim itu harus bisa dan

menjaga waktunya karena ia sangat penting dan Allah Swt telah
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menekan terkait waktu itu sendiri di dalam ayat Al-qur’an banyak ayat
yang Allah telah bersumpah dengan waktu.

Banyak mereka yang lalai dan rugi karena tidak memanfaatkan
waktunya. Waktu itu akan terus berlalu dengan tidak menunggu
siapapun dan ia takan kembali. Maka menjadi kewajiban bagi seorang
muslim untuk mengatur waktunya agar setiap perbuatan dan waktu
yang terlepas tidak sia-sia dan di pergunakan dengan maksimal. Hal

ini juga sesuai dengan firman Allah Swt sebagai berikut:

PP AR TR TP AU T
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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat biji
zarah pun, niscaya Dia akan melihat (balasan) nya. Dan Barangsiapa
yang mengerjakan kejahatan sebesar zarrah pun, niscaya Dia akan
melihat (balasan) nya pula.” (Q.S Al-Zalzalah: 7-8)

Penjelasan dari ayat diatas adalah Barangsiapa yang melakukan
kebaikan seberat semut kecil, dia akan melihat pahalanya di akhirat.
Dan barangsiapa melakukan keburukan seberat semut kecil, dia akan
melihat balasannya di akhirat.*

Nafiun Lighairihi (bermanfaat bagi orang lain)

Nafiun Lighairihi merupakan pribadi muslim sebagai makhluk

sosial. Manusia tersebut tidak hanya duduk seorang diri melainkan

dengan masyarakat dan orang di sekitarnya. Karena itu manusia secara

umum nya harus bisa memberikan manfaat kepada lingkunganya.

K ementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar, surat Al-Zalzalah 7-8, Tafsir web.
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Bermanfaat bagi orang lain merupakan sebuah tuntunan kepada setiap
muslim. Manfaat yang dimaksud tentu saja bernilai baik sehingga di
manapun ia berada orang-orang disekitarnya bisa merasakan

keberadaannya.®

*bid., 61.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang peneliti gunakan untuk memperoleh data
informasi dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research)
dengan sifat kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif ialah penelitian yang
menggunakan metode observasi, wawancara, analisis isi dan rangkaian
informasi yang berbeda untuk memberikan tanggapan pada pelaksanaan
masalah. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk
menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan menjelaskan kualitas atau
keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau
digambarkan melalui pendekatan kualitatif.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini berupaya mengungkapkan fakta individu, organisasi,
kelompok ataupun masyarakat secara rinci, detail dan dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah. Maka sifat dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang tidak
menggunakan angka, melainkan berupa kata-kata yang diperoleh melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggambarkan

fenomena lingkungan penelitian.

! Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (Sumatera Utara:Wal Ashri Perdana Publishing,
2020), 23.
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Berdasarkan jenis dan sifat penelitian di atas, maka penelitian
dalam penelitian ini berupaya mendeskripsikan bagaimana data faktual
bimbingan keagamaan untuk meningkatkan religiusitas siswa kelas VI di

SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro.

B. Sumber Data
Berdasarkan sumbernya, peneliti membagi sumber data menjadi dua
bagian yaitu adalah sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya. Data primer adalah
data yang diperoleh langsung dari subjek peneliti.?

Sumber data primer dalam penelitian ini menggunakan proposive
sampling dengan mengambil perwakilan dua siswa perkelas yang terdiri
dari empat kelas. Jadi narasumber penelitian ini terdiri dari delapan siswa
yaitu Naura, Arkan, Luluk Sakinah, Karel Raditya, Axelle Ransi Asadel,
Tanisha Deip Shafana, Muhammad Adly Dariel, Faiza Andrea Zafira.
Empat wali kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Metro yaitu Ibu Dinda
Savira Maharti, S.P, Ibu Anisa Wulandari S.Pd, Ibu Eka Anindia, S.Pd Ibu
Perwita, S.Pd dan BPI SDIT Wahdatul Ummah Metro Ibu Rahmi Yati,

S.Pd.I

2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 80.
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2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber tidak
langsung yang biasanya diperoleh melalui data yang didokumentasikan
seperti profil institusi atau Lembaga yang berisi seluruh keadaan, kegiatan-
kegiatan serta perkembangannya.® Dalam penelitian ini dibutuhkan data
penunjang untuk melengkapi data primer, Adapun sumber data ini akan
diperoleh melalui Dokumen, buku catatan, website, arsip bimbingan

keagamaan yang dilakukan di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro.

C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam hal ini peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data
yaitu adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Metode observasi merupakan pengamatan secara Sistematis
terhadap fenomena-fenomena dalam penelitian. Metode observasi ialah
mengumpulkan data dan keterangan dengan melakukan pengamatan
secara langsung ke tempat yang sedang diteliti.*

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi secara langsung
kepada siswa SDIT Wahdatul Ummah guna mendapatkan informasi
mengenai kegiatan-kegiatan bimbingan keagamaan religiusitas yang
dilakukan didalam suatu proses pembelajaran di SDIT Wahdatul Ummah

Kota Metro.

3 -

Ibid., 8.

* Kiki Joesyiana, “Penerapan Metode Pembelajaran Observasi Lapangan, * Jurnal
Pendidikan Ekonomi Akuntansi FKIP UIR 6 (2018): 94.
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2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk
menemukan informasi atau ide dalam bentuk mengajukan sebuah
pertanyaan sehingga dapat menemukan suatu tujuan didalam proses
keagamaan religiusitas pemecahan masalah suatu tertentu.”

Dari segi pengumpulan data dalam wawancara dibagi menjadi
dua yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara
terstruktur merupakan merupakan wawancara dimana peneliti telah
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis
yang alternatif jawabannya sudah disiapkan setiap responden akan diberi
pertanyaan yang sama dan akan dicatatnya. Sedangkan wawancara tidak
terstruktur atau terbuka adalah wawancara secara bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis lengkap untuk pengumpulan datanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.® Sehingga dalam hal ini peneliti
menggunakan Teknik wawancara tidak terstruktur dikarenakan peneliti
ingin mengetahui informasi secara lebih mendalam tentang responden.

3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa penting, dokumen bisa

berbentuk gambar, tulisan atau pun karya-karya peninggalan sejarah dari

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), 186.

® Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Makasar: Pustaka Ramadhan, Bandung,
2017), 61.
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orang lain.” Dengan adanya metode dokumentasi maka peneliti akan
mengumpulkan data dari data dokumen yang sudah ada, sehingga peneliti
dapat memperoleh catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian.
Metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data-data yang
belum didapatkan melalui observasi dan wawancara.

Adapun data-data yang dikumpulkan dengan metode ini adalah
sejarah terbentuknya SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, Visi Misi
SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, Struktur Organisasi SDIT Wahdatul
Ummah Kota Metro, dokumen kegiatan bimbingan keagamaan
religiusitas siswa SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro dan data terkait

lain sebagainya.

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik penjamin keabsahan data disebut juga dengan validitas.
Validitas adalah keabsahan atau akurasi suatu alat ukur. Validitas data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan triangulasi data. Triangulasi
adalah Langkah pemaduan berbagai sumber data, peneliti, teori dan metode
dalam suatu penelitian tentang fenomena tertentu.® Triangulasi ialah suatu
cara pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik

pengumpulan data dan sumber data yang sudah ada.’ Dengan demikian

’Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 82.

8 Alex Otravianus Heru Margono, “Triangulasi Dalam Evaluasi Pasca Diklat: Aplikasi
Evaluasi Pasca Diklat Fungsional Statistisi, ” Pandeglang, Desember, 2015, 18.

®Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 83.
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terdapat triangulasi sumber, triangulasi Teknik dan triangulasi waktu.
Penjelasannya adalah sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah alat penguji keabsahan data yang dapat
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa
narasumber. Penelitian ini mengecek keabsahan data melalui wawancara
dengan murid dan guru keagamaan SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro
mengenai bimbingan keagamaan untuk meningkatkan religiusitas siswa
di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi Teknik merupakan alat penguji keabsahan data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
Teknik yang berbeda. Data diperoleh melalui wawancara, lalu dicek
Kembali dengan observasi dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik
pengujian kredibilitas data tersebut maka akan menghasilkan data yang
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan atau yang lainya untuk memastikan data
mana yang dianggap benar atau semuanya benar karena sudut pandang
yang berbeda-beda.

Pertama-tama dilakukan pengumpulan data dengan wawancara
terhadap narasumber, setelah itu peneliti melakukan observasi di lapangan
untuk memperoleh data pendukung dari hasil wawancara yang telah
dilakukan. Kemudian dilakukan dokumentasi untuk memperkuat data

yang telah diperolen melalui wawancara dan observasi. Dalam
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pengambilan data ini peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak
yang terkait dalam penelitian mengenai bimbingan keagamaan untuk
meningkatkan religiusitas siswa kelas VI di SDIT Wahdatul Ummah Kota
Metro.
3. Triangulasi Waktu
Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas penelitian data yang
dikumpulkan peneliti menggunakan teknik wawancara yang lebih valid
dan kredibel. Dalam menguji kredibilitas suatu data dapat dilakukan
dengan menggunakan cara pengecekan dengan wawancara dan observasi
dengan sistem waktu yang berbeda-beda. Bila hasil dalam penguji
menghasilkan data yang berbeda maka dapat dilakukan secara berulang-
ulang sampai ditemui kepastian data yang tepat.'°
Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti menggunakan teknik uji
keabsahan data triangulasi data dengan menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik dalam proses penelitian. Dengan teknik wawancara lalu
kemudian dicek Kembali dengan observasi non partisipan karena peneliti

tidak terlibat dalam proses pembelajaran.

E. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik analisis data kualitatif. Aktivitas dalam analisis data kualitatif

95,giyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D, 278.
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dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai
tuntas, sehingga datanya jenuh.™

Analisis data dalam penelitian ini akan berlangsung selama proses
pengumpulan data. Adaabstun Langkah-langkah analisis data adalah sebagai
berikut:
1. Reduksi data (data reduction)

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan atau lebih
memfokuskan ke hal-hal yang penting, memilih tema dan polanya serta
selama penelitian berlangsung. Reduksi data diartikan secara sempit
sebagai proses pengurangan data, namun dalam arti yang lebih luas
adalah proses penyempurnaan data baik pengurangan terhadap data yang
dirasa masih kurang.*?

Dalam penelitian ini, peneliti hanya memilih mereduksi data yang
terkait dengan pelaksanaan bimbingan keagamaan untuk meningkatkan
religiusitas siswa di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro.

2. Penyajian data (data display)

Penyajian data adalah kegiatana ketika sekumpulan informasi
disusun sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.'* Suatu penyajian sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan pengambilan tindakan. Penyajian data merupakan

suatu proses pengumpulan informasi yang disusun berdasarkan kategori

" Analisis Data Kualitatif, 92.
2Ipid., 92.
B1hid.
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atau pengelompokan-pengelompokan yang diperlukan. Penyajian data
dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan tabel.

Dalam hal ini, peneliti menyajikan data-data yang terkait dengan
pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam meningkatkan religiusitas
siswa kelas VI di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro.
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan suatu proses perumusan makna
dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat dan
mudah dipahami. Penarikan kesimpulan dalam analisis data merupakan
kesimpulan yang bersifat sementara, hal tersebut akan berubah sewaktu-
waktu apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang bersifat mendukung.**

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menarik kesimpulan data-data
yang terkait dengan pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam
meningkatkan religiusitas siswa kelas VI di SDIT Wahdatul Ummah
Kota Metro yaitu bagaimana proses alur pelaksanaan bimbingan dan

bagaimana peran bimbingan keagamaan.

“Ibid.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran umum SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro

a. Sejarah SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro

SDIT Wahdatul Ummah Metro didirikan pada tahun 2004 atas
inisiasi beberapa ustadz yang terhimpun dalam Yayasan Wahdatul Ummah
Metro diantaranya, bapak Agus Wibowo, S.Ag, bapak Yulianto, SE,
bapak Drs. Sujadi, dan bapak Drs. Nasrianto.

Berdasarkan surat keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Metro,
Drs. A. Fikri Fahrie, SH, MM no. 420/302/01/D.3/2006 Tentang izin
Operasional SDIT Wahdatul Ummah Metro maka SDIT Wahdatul
Ummah Metro melanjutkan perjuangan pendidikannya. Di tahun 2005
SDIT Wahdatul Ummah Metro menerima 18 orang peserta didik baru
dengan lokal yang masih memprihatinkan. Kelas yang digunakan adalah
lokal bekas asrama santri pondok pesantren Wahdatul Ummah dengan
tambahan guru ibu Siti Kholifah. Beranjak ke tahun 2006 jumlah guru
bertambah seiring bertambahnya jumlah peserta didik 28 anak di kelas 1
dengan tambahan guru bapak Amar Fatkhalloh, ibu Fitriyaningsih, ibu
Lina Eni, ibu Nur Maimunah dan Puji Rahayu. Kegiatan-kegiatan yang
aktraktif, kreatif, menantang, outbound dan berkemah membuat seluruh

peserta didik semakin semangat untuk belajar. Masa ini banyak sekali
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prestasi yang ditorehkan oleh peserta didik SDIT Wahdatul Ummah Metro
baik bidang kademik maupun non akademik.

Pada tahun 2006 SDIT Wahdatul Ummah Metro dinahkodai oleh
pak Ismanto, S.Pd yang juga guru negeri di SMP Negeri 8 Metro. Namun
dedikasinya sangat besar untuk kemajuan SDIT Wahdatul Ummah Metro.
Tahun 2009 SDIT Wahdatul Ummah Metro meluluskan angkatan
pertamanya dengan jumlah siswa 12 orang yang digelari dengan Laskar
Pelangi. Pelepasan siswa angkatan pertama ini dilaksanakan dengan
kegiatan Pasar Kreasi Siswa yang berisi berbagai kegiatan. Di tahun 2011-
2012 kepemimpinan SDIT Wahdatul Ummah Metro dipegang oleh bapak
Ahmad Jazuli, S.Sos.l kemudian dilanjutkan oleh bapak Amar Fatkhalloh,
S.Pd.l pada periode 2012-2015 dikarenakan difokuskan di SMA Negeri 2
Metro maka bapak Amar mengundurkan diri dari SDIT Wahdatul Ummah
Metro dan langsung dilanjutkan estafet kepemimpinannya oleh bapak
Sarifuddin, M.Pd.I sampai sekarang. Tahun 2023 SDIT Wahdatul Ummah
Metro telah memiliki 25 rombongan belajar dengan jumlah peserta didik
765 anak yang berasal dari kota Metro dan sekitarnya. Jumlah yang tidak
sedikit ini diampu tidak kurang dari 50 guru dan staff serta karyawan.

b. Lokasi SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro

Nama Instansi : SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro
Alamat . JI. Ikan Koi No 5 Yosorejo Metro Timur
Fax/Call center : 0725-43558

Website : http://sditwu.sch.id/
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. Sditwahdatulummah@gmail.com

Tahun berdiri : 2004

c. Visi Misi SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro

1. Visi SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro

menjadi sekolah yang unggul dalam spiritual, emosional,

intelektual dan mencintai lingkungan pada tahun 2023.

2. Misi SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro

a) Mewujudkan suasana sekolah yang kompetitif dalam menghafal

b)

d)

f)

9)

Al-Qur’an

Membiasakan warga sekolah untuk melakukan ibaadah tepat waktu
dan dalam suasana yang menyenangkan.

Melatih siswa secara teratur dan berkesinambungan untuk
mendalami materi mata pelajaran matematika, ipa dan bahasa
inggris.

Memberikan pendalaman materi pelajaran dengan menitik beratkan
pada konsep dasar materi pelajaran.

Melatih siswa didik untuk jujur, berani dan optimis dalam
mengemukakan pendapatnya di dalam kelas maupun di depan
umum.

Melatih sopan santun dan akhlak mulia seperti yang dicontohkan
oleh Nabi Muhammad Saw dalam kehidupan sehari-hari.

Membiasakan peserta didik untuk mencintai lingkungannya.
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d. Struktrur organisasi SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro

Gambar 1
Struktur Organisasi

Kepala Sekolah
Syarifudin, M.Pd.1

SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro

Wakil Kepala Sekolah
Fitri Ningsi, S.Pd.|

Wakil Kurikulum
Nur Khasanah, S.Pd

Sekertaris
Uswatun Khasanah, S.Pd.l

Administrasi
Isah Nur Jasiya, S.TP

Bendahara
Irma Suryani, S.TP

e. Sarana dan prasarana SDIT Wahdatul Ummah kota Metro

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penunjang

keberhasilan proses pembelajaran siswa. Adapun keadaan sarana dan

prasarana SDIT Wahdatul Ummah Metro adalah sebagai berikut:

Tabel 1

Sarana dan prasarana SDIT Wahdatul Ummah kota Metro

No Jenis sarana/Prasarana Jumlah
1 | Ruang belajar 24
2 | Ruang Kepala Sekolah 1
3 | Ruang guru 1
4 | Ruang bendahara 1
5 | Ruang TU 1
6 | Ruang koperasi 1
7 | WC/kamar mandi 9
8 | Perpustakaan 1
9 | UKS 1
10 | Masjid 1
11 | Halaman upacara 1
12 | Halaman parker 1
13 | Kantin 2
14 | Pompa air 1
15 | Gudang 1




50

f. Silabus materi bimbingan keagamaan bina pribadi Islam (BPI)
SDIT WU

Silabus merupakan rencana pembelajaran pada mata pelajaran

tertentu yang sesuai dengan kompetensi dasar. Adapun silabus materi

bimbingan keagamamaan SDIT Wahdatul Ummah Metro adalah sebagai

berikut:
Tabel 2
Silabus materi bimbingan keagamaan Bina Pribadi Islam SDIT WU
No SKL Kompetensi Materi Ber_ltuk
kegiatan
Menghafal,
memahami
dan . . Iman kepada
mengimani .
. malaikat
rukun iman
1 | Akidah yang bersih | dan rukun
islam
Mengenal dan
merasakan Allah maha
pengawasan mengawasi
Allah Swt Materi
Bersemangat .
dan salat E::?;maah ;Ir?ﬂllil{
berjamaah ] ames ’
Menjaga diri | Menjaga diri gk )
. . uis,
dari dosa- dari dosa
. . nonton
dosa kecil kecil b
Membiasakan | Terbiasa diri areng,
2 | Ibadah yang benar . penugasan
diri menutup | menutup
aurat aurat
rl?weelr?Jaar'ak Memenuhi
9 seruan Allah
kebaikan dan
dan Rasul-
mencegah Nva
keburukan y
o Mampu
Kepribadian yang menunjukan | Memiliki
3 | matang dan L . .
. sikap inisiatif, | sifat mandiri
berakhlak mulia ..
mandiri dan
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No SKL Kompetensi Materi kBer_ltuk
egiatan
pekerja keras
dalam
kehidupan
sehari-hari
Menjaga Menjaga
fasilitas fasilitas
umum umum
Membiasakan
hidup rapi, Membiasakan
teratur dan . .
o ; hidup rapid
Pribadi yang menjaga
an teratur
sungguh-sungguh, | barang
4 | disiplin dan mampu | miliknya
menahan nafsu- Mengenal
Nya adab Adab bergaul
pergaulan dengan lawan
lawna jenis jenis
dalam Islam
Mampu membaca, Menghafalkan Menghafal
10 penggalan .
menghafal dan X hadit
5 . hadist
memahami Al- . arbai’inn
, arbai’inn .
qur’an . awawiyah
awawiyah
Mengenal
sirah Nabi
o Muhammad . .
5 Mutsaqgoful fikri SAW dan Kisah Nabi
(berwawasan luas) . Isa as
nabi yang
bergelar ulum
azmi
Memiliki
keterampilan hidup
(kesehatan, Mengenal
7 k_ebug_aran, fungsi tubuh Adab berhias
lifeskill, dan
berwirausaha, penampilan
pengembangan
diri).

g. Program semester 1 bimbingan keagamaan bina pribadi Islam

Adapun program semester 1 adalah sebagai berikut

Program semester merupakan penjabaran dari program tahunan.



Program Semester 1 Bimbingan Keagamaan Bina Pribadi Islam (BPI)

Qur'an — Hadis

Tabel 3
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1. Hadits
Arba'in ke 20

2. Allah Maha

Mengawasi

3.Iman
Kepada
Malaikat

Aqidah —
Akhlak

1. Menjaga
Diri dari Dosa

Kecil

2. Memenuhi
Seruan Allah
Swt. dan

Rasul-Nya

3. Memiliki
Sikap Mandiri

4. Menjaga
Fasilitas

Umum

5.
Membiasakan
Diri Rapi dan

Teratur

Assesment Sumatif Akhir Materi

6. Adab
Bergaul
dengan Lawan

Jenis

7. Adab

Berhias

Fikih

1. Salat

Berjamaah

2. Terbiasa
Menutup

Aurat
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Sejarah
Kebudayaan

Islam

1. Kisah Nabi

Isaa.s

Gambar 2
Denah Lokasi SDIT Wahdatul Ummah Metro

‘ { Lantai menghadap Barat | | ‘ i Lantai menghadap Timur |
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h. Alur pelaksanaan Bina Pribaciii Isla

Dalam meningkatkan religiusitas siswa bimbingan keagamaan
dilaksanakan seminggu sekali yakni setiap hari kamis seperti yang
diungkapkan oleh Wali kelas VI lbu Dinda Savira Maharti, S.P
mengatakan bahwa:

“Bimbingan keagamaan ini dilaksanakan sekali dalam seminggu,
yakni dilaksanakan pada hari kamis dengan menggunakan jadwal
terstruktur dari pembimbing keagaamaan.”

Untuk memudahkan dalam melakukan proses bimbingan
keagamaan kepada siswa kelas VI. Bimbingan keagamaan dilakukan di

masjid, halaman Sekolah dan diluar Sekolah seperti di sawah dan

lingkungan sekitar.

! |bu Dinda Savira Maharti, “Data Waawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro,
16 februari 2023)
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Dalam hal ini pembimbing keagamaan memiliki beberapa program
bina pribadi Islam seperti yang dikatakan oleh Ibu Rahmi Yati, S.Pd.l
bahwa:

“untuk program pekanan pada aspek agidah itu ada Tatsqif, Malam
Bina Iman dan Taqwa, Pertemuan Pekanan. Kemudian untuk program
ibadahnya ada membaca al-qur’an, Infak Jum’at, Tahsin-Tahfidz metode
Wafa dan figih wanita.”?

Pelaksanaan program ibadah bimbingan keagamaan seperti
keputrian dilaksanakan pada waktu jam sholat dhuha. Program keputrian
ini diperuntukan khusus bagi siswi yang sudah memasuki masa haid.
Ketika masuk jadwal sholat para siswi sedang tidak dalam keadaan sholat
maka siswi dibekali materi-materi tentang Ilmu Figih wanita. Program
Infak Jum’at dilaksanakan pada setiap seminggu sekali, dimana siswa
diajarkan untuk belajar berbagi dan menyisihkan sedikit uangnya kepada
orang-orang yang membutuhkan. Program Tahsin-Tahfidz metode Wafa
dilaksanakan setiap setahun sekali. Program Tahsin-Tahfidz ini bertujuan
untuk agar siswa mampu membaca al-qur’an dengan fasih dan lancar.
Kemudian untuk program agidahnya yaitu ada program Malam Bina dan
Iman dilaksanakan pada satu tahun sekali. Dimana siswa diajarkan untuk
menumbuhkan kecintaan kepada masjid, agenda ini dilakukan oleh siswa.

Program Pertemuan Pekanan dilaksanakan pada setiap pekan, dimana agar

siswa mampu memperluas wawasan keislaman dan ketaatan kepada Allah.

2 Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I “Data Waawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, 21
februari 2023)
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Program Tatsqif dilaksanakan dua tahun sekali, program Tatsqif dilakukan
guna memperluas wawasan keislaman dan ketaatan siswa kepada Allah.

Dalam melaksanakan bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul
Ummah Kota Metro pembimbing juga menggunakan buku panduan
sebagai bahan mengajar. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Ibu
Rahmi Yati, S. Pd.I:

Dalam melaksanakan pembelajaran pada siswa kelas VI kami
menggunakan buku panduan Bina Pribadi Islam sebagai materi bahan
mengajar. Adapun materinya terkait agidah yaitu penjelasan Hadis-hadist
arba’in nawawiyah ke-21, mengenal sahabat-sahabat Rasulullah saw,
penjelasan Sirah Nabi Saw kemudian untuk ibadah yaitu terkait pengertian
sholat, puasa, zakat, membaca al-quran dan penjelasan figih wanita®

Selain itu dalam pemenuhan kebutuhan peningkatan religiusitas
siswa pembimbing tidak hanya memberikan materi namun juga
memberikan layanan bimbingan konseling Islami pada pertemuan
pekanan. Dalam hal ini siswa dibagi perkelompok sepuluh sampai lima
belas siswa dengan duduk melingkar kemudian siswa diberikan
kesempatan untuk mengemukakan masalah-masalah mereka kemudian
saling bantu-membantu memecahkan masalah tersebut hal ini sesuai yang
dikatakan oleh Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I bahwa:

“dalam pertemuan pekanan siswa kita bagi perkelompok sepuluh
sampai lima belas siswa dengan pengelompokan seperti ini membuat
siswa tidak tabu dan pembimbing juga bisa lebih mengkondisikan siswa.
Setiap siswa kami berikan kesempatan untuk menceritakan masalah-

masalah mereka harapannya siswa tidak lagi memendam masalah-masalah
yang ada.™

® lbu Rahmi Yati, S.Pd.I “Data Waawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, 21
februari 2023).
4 Iou Rahmi Yati, S.Pd.I “Data Waawancara” 2023.
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Tidak hanya itu dengan adanya bimbingan keagamaan di SDIT
Wahdatul Ummah Metro siswa sangat antusias bersemangat untuk
mengikuti program bina pribadi Islam di luar kelas hal ini seperti yang
dikatakan oleh Karel Raditya siswa kelas VI Soekarno bahwa:

“kita merasa senang apabila sudah memasuki jam mata pelajaran
bina pribadi Islam karena tidak bosan kita bisa belajar diluar kelas dan bisa
belajar di persawah.™

Berdasarkan wawancara yang telah dikemukakan diatas
menunjukan bahwa pelaksanaan bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul
Ummah Metro dilaksanakan pada hari kamis, bimbingan kegamaan

dilaksanakan secara langsung antara pembimbing dan siswa. Dalam hal ini

siswa sangat berantusias mengikuti program bimbingan keagamaan.

2. Bimbingan keagamaan dalam meningkatkan religiusitas siswa kelas
VI di SDIT Wahdatul Ummah kota Metro
Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan kepada individu
guna mencapai kehidupan yang selaras dengan ketentuan dan petunjuk
Allah Swt sehingga memperoleh ketentraman di dunia dan akhirat.
Pencapaian rasa tentram tersebut dapat diraih melalui pendekatan diri
kepada Allah Swt. Religiusitas merupakan tingkat kesalehan seseorang
dalam menjalankan dan meyakini agamanya. Dalam mengatasi siswa yang
kurang berakhlak baik salah satunya juga sangat membutuhkan bimbingan

keagamaan dalam proses pembelajaran guna meningkatkan sikap

5 Karel Raditya “Data wawancara siswa” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, 21
Februari 2023.
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religiusitas. Bimbingan keagamaan berperan dalam proses perbaikan
berakhlakul karimah. Karena di dalam proses belajar pembimbing
keagamaan melakukan pendekatan kepada siswa agar sikap religiusitas
siswa semakin baik.

Bina pribadi Islam merupakan sebutan dari bimbingan keagamaan
di SDIT Wahdatul Ummah Metro. Di SDIT Wahdatul Ummah Metro
memiliki dua bimbingan keagamaaan mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Bina Pribadi Islam. Mata pelajaran pendidikan agama Islam
lebih mengarah pada materi pendidikan agama dan hanya sebatas pelajaran
sedangkan bina pribadi Islam lebih mengarah kepada masalah-masalah
siswa dan perbaikan akhlak siswa. Fokus peneliti yaitu kepada Bina
Pribadi Islam karena cakupannya lebih luas dan lebih mengarah dengan
program studi Bimbingan Penyuluhan Islam. Seperti yang dikatakan oleh
Ibu Rahmi Yati, S.P.d.l selaku pembimbing bina pribadi Islam
mengatakan bahwa:

“Pendidikan Agama Islam itu biasanya lebih banyak materi
keagamaan yang bersifat umum sedangkan Bina Pribadi Islam lebih
kepada Akhlaknya seperti meneladani kisah Rasulullah Saw dan para
sahabat Rasul.”

Bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro
sangat berperan penting demi menumbuhkan sikap yang baik. Seperti yang

dikatakan oleh Ibu Rahmi Yati, S.P.d.l selaku pembimbing keagamaan di

SDIT Wahdatul Ummah Metro mengatakan bahwa:

® Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I “Data Waawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, 21
februari 2023)
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“peran bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah kota
Metro yaitu membentuk pribadi yang Islami sehingga perannya sangat
penting untuk memperbaik akhlak siswa yang berada di naungan JSIT.”’

Ibu Dinda Savira Maharti, S.P selaku wali kelas VI SDIT
Wahdatul Ummah Metro juga mengatakan bahwa:

“peran bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah Metro
sangat penting agar siswa dapat berprilaku baik, apabila siswa jauh dari
ajaran agama maka akan rusaklah generasi pemuda.”®

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Rahmi Yati,
S.Pd.I selaku pembimbing keagamaan dan Ibu Dinda Savira Mabharti, S.P
SDIT Wahdatul Ummah Metro bahwa bimbingan keagamaan sangat
berperan penting demi membentuk kepribadian siswa sehingga siswa
mampu berakhlak yang baik.

Pelaksanaan bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah
Metro guna meningkatkan religiusitas siswa terhadap ajaran agama bagi
siswa kelas VI yang selama ini belum mampu berperilaku baik, tidak
sopan dengan wali kelas, terlambat masuk jam Sekolah. Penyebab
terjadinya siswa kurang menaati peraturan sekolah dipengaruhi oleh
lingkungan, kurangnya pengawasan dan perhatian orang tua sehingga
kurangnya pengajaran agama terhadap siswa menyebabkan mereka tidak
memahami norma-norma yang ada disekolah. Hal ini sejalan dengan yang
disampaikan oleh Ibu Rahmi Yati S,Pd.I selaku pembimbing keagamaan:

“biasanya dilatarbelakangi oleh lingkungan dirumah maupun
lingkungan disekolahannya karena ketika kami menanamkan atau

memberikan materi misalnya seperti berakhlak yang baik dan lain
sebagainnya namun ternyata dirumah juga tidak diiringi dan itu

7 lbu Rahmi Yati, S.Pd.I “Data Waawancara”.
® |bu Dinda Savira Maharti, S.P “Data Waawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota
Metro, 16 februari 2023)
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menjadikan kendala bagi kami. Maka apabila para orang tua
menginginkan anaknya sholih dan sholihah akan tetapi hanya
mengandalkan dari sekolah namun dirumah tidak ada proses lanjutan hal
ini sangat sulit bagi kami untuk mengajarkan dan menerapkan akhlak yang
baik kepada siswa sehingga dua hal inilah yang melatarbelakangi yaitu
lingkungan keluarga dan lingkungan sekitar.”

Dalam hal ini peserta didik kelas VI SDIT Wahdatul Ummah
Metro sudah memiliki sikap religiusitas yang baik hal ini bisa dilihat
ketika guru-guru memberikan teladan yang baik bagi peserta didik.
Misalnya seperti mendirikan sholat, berkata yang baik, tidak mudah
marah, menghargai sesama, membaca al-qur’an seperti yang dikatakan
oleh ibu Rahmi Yati, S.Pd,I:

"dalam penerapannya pembimbing berprilaku dengan baik seperti
sholat lima waktu, menghargai sesama, membaca al-qur’an, tidak mudah
marah, berkata dan berperilaku yang baik. Dengan pembimbing
memberikan contoh tersebut secara tidak langsung murid-murid akan
melihat dan meniru pembimbing dalam berperilaku, selain itu
pembimbingan juga melakukan controlling kepada siswa melalui buku
mutabaah hariah (evaluasi ibadah harian) dengan adannya buku tersebut
pembimbing dapat melihat perkembangan setiap individu siswa.”*

Adapun buku mutabaah harian (evaluasi ibadah harian) siswa
kelas VI Sekolah Dasar Islam Terpadu Wahdatul Ummah Kota Metro
disajikan di dalam lampiran 14.

Dalam penjelasan diatas controlling yang diberikan kepada siswa
melalui buku mutabaah harian yaitu berupa capaian sholat lima waktu,

sudah berapa kali membaca al-qur’an dalam sehari, berinfak, riyadhoh

(olahraga), silaturahmi dan puasa. Pada setiap pertemuan buku tersebut

% Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I “Data Waawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, 21
februari 2023)

% 1hu Rahmi Yati, S.Pd.I “Data Waawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, 21
februari 2023)
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dikumpulkan kepada pembimbing guna melihat hasil capaian perubahan
sikap pada diri siswa. Dalam hal ini dharapkan dengan adanya buku
mutabaah harian menjadi sebuah landasan dalam perubahan diri siswa
untuk mengamalkan ajaran agama Islam, serta dapat menempatkan
perilaku dan jalan hidup yang baik.

Bimbingan agama diberikan secara terarah kepada siswa agar dapat
mengembangkan potensi beragama yang dimilikinya secara optimal
dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam
syariat Islam sehingga dalam kehidupan keagamaannya senantiasa selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah Swt. Adapun faktor penentu
keberhasilan dan penghambat melaksanakan bimbingan agama dalam
meningkatkan religiusitas siswa kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Metro

a. Faktor penentu keberhasilan

Faktor penentu keberhasilan dalam melaksanakan bimbingan
agama terhadap siswa SDIT Wahdatul Ummah Metro diantaranya
kesiapan pembimbing dalam menyampaikan dan menguasai materi,
keseriusan siswa, membangun kedekatan yang baik antara pembimbing
dan siswa sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I

“Faktor penentu keberhasilan yang pertama yaitu kesiapan
pembimbing dalam menyampaikan dan menguasai materi, keseriusan
siswa, membangun kedekatan yang baik antara pembimbing dan siswa.”*!

Pernyataan diatas bahwa faktor penentu keberhasilan bimbingan

keagamaan dalam meningkatkan religiusitas siswa ialah membangun

™ |bu Rahmi Yati, S.Pd.I “Data Waawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, 21
februari 2023).
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kedekatan yang baik antara pembimbing dan siswa, keseriusan siswa
dalam melaksanakan kegiatan bimbingan keagamaan jika siswa serius dan
memperhatikan materi yang disampaikan pembimbing harus mengetahui
betul tujuan untuk apa pengajaran dilakukan dan diberikan kepada siswa.
b. Faktor penghambat
1) Faktor lingkungan sekitar
Faktor lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  perkembangan siswa. Bila siswa tumbuh dan
berkembang di lingkungan yang baik, santun dan taat beragama maka
siswa pun akan tercetak menjadi pribadi yang baik namun sebaliknya
jika siswa berkembang di lingkungan yang kurang baik maka siswa
akan menjadi seseorang yang kurang berperilaku baik.
2) Bekerjasama dengan orang tua
Kerjasama merupakan hal yang sangat penting dalam mencapai
suatu tujuan. Adanya kerjasama orang tua dengan pembimbing
sangatlah diperlukan bagi siswa. Tujuan pembelajaran tidak akan
tercapai apabila tidak ada kontribusi orang tua dalam sebuah proses
pembelajaran. Dengan adanya pengawasan orang tua dirumah siswa
bisa lebih terkontrol baik dari ibadah, dan waktu bermain sosial media.
Dengan adanya faktor pendukung dan faktor penghambat yang
ada serta upaya mengatasinya dapat membantu siswa terus menjadi

semakin baik serta memberikan pengajaran-pengajaran yang membuat
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para siswa menjadi generasi penerus bangsa dengan pribadi yang baik

sesuai dengan norma serta mengalkan ajaran-ajaran agama Islam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pembimbing agama secara
mendalam bahwa bimbingan agama pada siswa baik secara akhlak ataupun
perilaku dapat dinilai bahwa penerapan bimbingan keagamaan menghasilkan
nilai positif. Dalam hal ini peneliti mewawancarai siswa mengenai perubahan
pada setiap individu siswa ddari adanya bimbingan keagamaan yang
diterapkan di SDIT Wahdatul Ummah Metro. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Axelle Ransi Asadel siswa kelas VI Mumammad Hatta SDIT Wahdatul
Ummah Metro:

“semenjak saya diberikan kegiatan bimbingan keagamaan di sekolah
saya rutin melaksanakan sholat lima waktu memang waktu kelas tiga dan
empat masih suka meninggalkan sholat tapi setelah naik kelas lima sampai
sekarang alhamdulillah rutin sholat lima waktu, kemudian di sekolah biasanya
ada program membaca al-qur’an jadi setiap pagi saya membaca al-qur’an.”*?

Dengan siswa mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan di sekolah
siswa mulai merasakan perubahan-perubahan positif pada diri siswa. Dengan
adanya penerapan-penerapan bimbingan keagamaan di sekolah siswa dapat
belajar menjadi pribadi yang lebih baik.

Luluk Sakinah siswa kelas VI soekarno juga mengatakan mengenai
perubahan pada dirinya dari adanya bimbingan keagamaan di sekolah

menurutnya:

“Adanya bimbingan keagamaan ini saya bisa belajar membaca al-
qur’an, bisa belajar cara sholat dhuha, belajar figih muslimah dan belajar

12 Axelle Ransi Asadel, “Data wawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro), 21
Februari 2023).
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tentang pengetahuan agama lainnya yang diajarkan oleh pembimbing
keagamaan di SDIT Wahdatul Umah Metro.”"

Dari pernyataan diatas bahwa siswa merasakan perubahan yang
tadinya tidak tahu menjadi tahu dan mengerti serta dapat mengamalkannya di
dalam kehidupan sehari-sehari.

Dari hasil wawancara ditemukan bahwa Bimbingan keagamaan sangat
berperan penting dan berpengaruh terhadap perubahan diri siswa yang
sebelumnya memiliki perilaku yang tidak baik dan kurangnya pengetahuan
tentang ilmu agama Islam, dengan adanya bimbingan keagamaan siswa tidak
melakukan hal-hal negatif, siswa akan mampu memahami mana yang baik
dan buruk, mampu bersosialisasi dimasyarakat, menjadi pribadi yang baik dan
mampu mengamalkan ajaran agama Islam. Kemudian dari hasil observasi
peneliti mengamati bahwa bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah
Metro sangat berperan penting dalam meningkatkan religiusitas siswa hal ini
bisa dilihat ketika pembimbing memberikan bimbingan keagamaan siswa

sangat berantusias dan bersemangat untuk mengikuti bimbingan keagamaan.

B. Pembahasan Penelitian
Bimbingan keagamaan merupakan proses pemberian bantuan kepada
seserang guna menemukan atau memecahkan suatu masalah dan petunjuk
Allah Swt sehingga memperoleh ketentraman di dunia dan akhirat. Bimbingan
keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro sangat berperan penting

dalam sebuah proses perbaikan berakhlakul karimah, karena dalam suatu

% Luluk Sakinah, « Data wawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, 21 Februari
2023).
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proses belajar pembimbing keagamaan melakukan pendekatan kepada siswa
guna meningkatkan religiusitas siswa.

Bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro
memiliki dua bimbingan keagamaan yaitu PAI dan BPI. Bimbingan
keagamaan PAI di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro mengarah kepada
materi-materi pendidikan dan hanya sebatas mata pelajaran yang bersifat
umum sedangkan BPI lebih mengarah pada pribadi siswa, masalah-masalah
siswa dan perbaikan akhlak siswa. Dalam hal ini peneliti lebih menfokuskan
kepada BPI karena lebih mengarah kepada layanan bimbingan keagamaan.

Bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro
diberikan secara terarah kepada siswa agar dapat mengembangkan potensi
beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara memahami nilai-nilai
yang terdapat di dalam syariat Islam, sehingga dalam kehidupannya mampu
sejalan dengan tuntunan. Dalam hal ini menurut Sambas bimbingan
keagamaan diberikan melalui lima unsur bimbingan keagamaan yaitu Mursyid
(pembimbing), Mursyad (klien), Ushlub (metode), Maadah (pesan) dan
Washilah (media). Sedangkan metode bimbingan keagamaan yang diberikan
yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehat, metode
perhatian dan metode hukuman. Berikut adalah penjelasannya:

1. Mursyid (pembimbing)
mursyid merupakan seseorang yang mengajak orang lain untuk
mengikuti dan mengamalkan ajaran Islam. Seorang pembimbing

haruslah berpegang teguh pada kebenaran. Salah satu yang harus
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dilakukan seorang pembimbing ialah menjadi contoh teladan yang baik
bagi orang-orang yang didakwabhi. Intinya seorang pembimbing harus
memiliki niat yang ikhlas hanya karena Allah Swt. Dalam hal ini
pembimbing disekolah SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro yaitu
Kepala Sekolah, Wali Kelas dan Pemimbing Keagamaan SDIT
Wahdatul Ummah Kota Metro.

2. Mursyad (klien)

Mursyad merupakan orang atau kelompok yang sering disebut
dengan jamaah yang sedang menuntut ajaran agama dari seorang da’i.
Sasaran atau objek dakwah bermacam-macam bentuk dan keadaannya
ada yang sudah Islam, Mualaf, ada yang belum masuk Islam, miskin,
kaya, cerdas, kurang cerdas, ada yang tebal imannya dan ada yang masih
tipis imannya. Masyarakat sebagai sasaran dakwah dengan segala
komplikasinya harus dipelajari atau diteliti terlebih dahulu. Karena
berdakwah dikalangan anak-anak akan jauh berbeda penyampaiannya
dibandingkan dengan remaja atau orang tua dan sebagian lainnya.
Adapun mursyad di dalam sekolahan SDIT Wahdatul Ummah Kota
Metro yaitu siswa, petugas keamanan dan petugas kebersihan.

3. Ushlub (metode)

Ushlub (Metode) merupakan jalan yang harus dilalui guna
mencapai suatu tujuan karena kata metode berasal dari meta yang berarti
melalui dan hodos yang berarti jalan. Metode sering diartikan sebagai

jarak untuk mendekati masalah sehingga diperoleh hasil yang
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memuaskan. Perlu kita ketahui metode dakwah meliputi metode
ceramah, metode tanya jawab, metode debat, metode percakapan antar
pribadi, metode demonstrasi, metode dakwah Rasulullah Saw,
pendidikan agama dan mengunjungi rumabh (silaturrahmi).

Adapun ushlub (metode) yang diberikan di SDIT Wahdatul
Ummah Kota Metro yaitu berupa metode ceramah dimana seorang
pembimbing menyampaikan materi keagamaan kemudian siswa
mendengarkan hingga ceramah selesai, lalu di dalam metode ceramah
tersebut ada sesi tanya jawab yang dimana siswa dipersilahkan untuk
mengajukan sebuah pertanyaan. Selain itu pembimbingan keagamaan
juga melakukan controlling kepada siswa kelas VI SDIT Wahdatul
Ummah Metro melalui buku mutabaah hariah (evaluasi ibadah harian)
setiap siswa diwajibkan untuk menulis evaluasi ibadah hariannya dengan
adannya buku tersebut pembimbing dapat melihat perkembangan setiap
individu siswa kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro.

4. Maadah (pesan)

Maadah (pesan) dakwah merupakan pesan-pesan atau segala
sesuatu yang harus disampaikan oleh subjek dakwah (da’i) kepada objek
dakwah (mad’u) keseluruhan ajaran Islam yang ada di dalam al-qur’an
dan as-sunnah. Maadah (pesan) pada garis besarnya dapat dibagi
menjadi dua pertama, Al-qur’an dan Hadits. Kedua, pokok-pokok ajaran
Islam (aqidah, ibadah, akhlaq, dan mu’amalah mencakup pendidikan,

ekonomi, sosial, politik dan budaya).
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Adapun materi bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul
Ummah Kota Metro berikan pada setiap pertemuan. Materi terkait
agidah yaitu berupa penjelasan hadist-hadist arba’in anawawiyah ke-21,
mengenal sahabat-sahabat Rasulullah saw, penjelasan Sirah Nabi saw.
Sedangkan materi terkait ibadah yaitu pengertian sholat, puasa, zakat,
memahami al-qur’an, penjelasan figih wanita.

5. Washilah (media)

Washilah (media) merupakan peralatan yang digunakan untuk
menyampaikan materi dakwah kepada penerima dakwah. Washilah
(media) sebagai teknologi informasi yang dapat digunakan dalam
pengajaran. Secara lebih spesifik yang menjelaskan isi pesan atau
pengajaran seperti buku, film, video, kaset, slide dan sebagainya.

Sebelum alat informasi modern ditemukan, dakwah lewat
korespondensi (melalui surat) dinilai efektif karena mad’u tidak perlu
hadir di majelis untuk menerima informasi. Setelah peradaban umat
semakin maju, seni drama adalah media dakwah yang sangat
digandrungi. Banyak cerita yang bertemakan Islam diolah menjadi
naskah dan dijadikan cerita drama, seperti cerita ashabul kahfi, Nabi
Ibrahim dan lain sebagainya. Akan tetapi, tentunya cara tersebut
memakan waktu yang cukup lama.

Adapun media dakwah dalam bimbingan keagamaan di SDIT
Wahdatul Ummah Kota Metro yaitu berupa vidio tentang kisah-kisah

Rasulullah saw kemudia buku evaluasi ibadah harian siswa
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Bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro
diberikan secara terarah kepada siswa. metode bimbingan keagamaan yang
diberikan di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro yaitu metode keteladanan,
metode pembiasaan, metode nasehat, metode perhatian dan metode hukuman.
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

a) Metode keteladanan

Metode keteladanan merupakan berbuat suatu contoh perilaku yang
baik kepada seseorang. Keteladan dalam pendidikan merupakan influentif
yang paling meyakinkan keberhasilannya di dalam mempersiapkan dan
membentuk anak dalam moral, spiritual dan sosialnya. Seperti halnya
uswah hasanah (suri tauladan) yang terdapat pada diri Rasulullah SAW
sudah sepatutnya kita menjadikanya contoh yang paling utama dalam
hidup kita. Adapun metode keteladanan yang diberikan oleh pembimbing
keagamaan yaitu seperti melaksanakan sholat lima waktu di awal waktu,
memberikan contoh membaca al-qur’an pada siswa sebelum dimulainya
mata pelajaran sekolah dan tidak terlambat masuk jam sekolah. Ketika
pembimbing mampu memberikan contoh terlebih dahulu kepada siswa
maka secara tidak langsung para siswa akan mencontoh pembimbingnya.
b) Metode pembiasaan

Pembiasaan merupakan melakukan sesuatu secara berulang-ulang.
Maksudnya adalah apa yang dilakukan anak di dalam suatu pembelajaran
diulang terus-menerus sampai ia dapat memahami betul-betul dan dapat

tertanam di dalam hatinya. Faktor terpenting dalam pembentukan



69

kebiasaan ialah pengulangan, sebagai contoh seorang anak yang melihat
sesuatu yang terjadi di hadapannya, maka ia akan meniru dan kemudian
mengulang-ulang kebiasaan tersebut.

Adapun pembiasaan yang diberikan pembimbing keagamaan ialah
pembiasaan ketika makan dan minum hendaknya sambil duduk sesuai
sunnah Rasulullah saw. Apabila seseorang makan dan minum sambil
berdiri maka akan menganggu keseimbangan cairan dalam tubuh karena
tidak tersalurkan secara merata sehingga bisa terjadi penumpukan cairan
pada sendi yang mengakibatkan tidak baik bagi kesehatan tubuh.
Kemudian pembimbing juga membiasakan siswa untuk berkata dan
berperilaku disekolah, tidak berkelahi dan menghormati orang yang lebih
tua darinya.

c) Metode nasehat

Metode nasihat merupakan pembahasan tentang kebenaran. Ketika
seseorang diberikan nasehat maka seharusnya ia mendengarkan nasehat
atau masukan tersebut guna perbaikan dirinya. Dalam hal ini nasehat yang
diberikan pembimbing keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah Metro yaitu
ketika ada siswa yang tidak sopan dengan gurunya maka pembimbing
memberikan nasehat agar siswa menghormati yang lebih tua darinya,
kemudian ketika pembimbing sedang menjelaskan materi ada siswa yang
malas dan tidak mau memperhatikan lalu pembimbing memberikan
nasehat kepada siswa tersebut agar supaya bersemangat dalam belajar. Ada

juga siswa yang ribut saat belajar dan menganggu teman yang sedang
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belajar kemudian pembimbing memberikan nasehat agar tidak melakukan
kesalahan terhadap temannya.
d) Metode perhatian

Metode perhatian merupakan mencurahkan, menyanyangi, serta
memperhatikan dan senantiasa selalu mengikuti perkembangan anak
dalam pembinaan agidah akhlak, moral, persiapan spiritual dan sosial.
Dalam hal ini metode perhatian yang diberikan oleh pembimbing
keagamaan kepada siswa SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro yaitu
melalui lembar evaluasi ibadah harian (mutabaah). Dengan adanya lembar
mutabaah tersebut pembimbing keagamaan dapat mengontrol ibadah
harian siswa apakah ada peningkatakan atau menurun, ketika ibadahnya
mulai menurun maka akan di evaluasi apa yang menjadi alasan ibadahnya
tersebut menurun.
e) Metode hukuman

Hukuman merupakan suatu bentuk tindakan yang diberikan kepada
seseorang yang melakukan pelanggaran atau hal-hal negatif dalam rangka
pembinaan dan perbaikan akhlak agar seseorang tersebut tidak melakukan
kesalahan kembali. Adapun bentuk hukuman ringan yang diberikan
kepada siswa yaitu pelanggaran ringan istighfar sebanyak tiga Kkali,
pelanggaran sedang berupa pengurangan poin kemudian pelanggaran berat

yaitu dipanggil Kepala Sekolah untuk menghadap ke kantor.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul
Ummah kota Metro mempunyai peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan religiusitas siswa kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro
untuk memperbaik akhlak ataupun perilaku siswa kelas VI SDIT Wahdatul
Ummah Kota Metro. Bimbingan kagamaan diberikan secara terarah kepada
siswa melalui aspek agidah dan ibadah dalam bentuk penyampaian materi dan
praktek. Hal ini bisa dilihat melalui program bimbingan keagamaan yang telah
dilaksanakan di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro pada aspek agidah
diantaranya yaitu seperti penjelasan Hadis-hadist arba’in nawawiyah ke-21,
mengenal sahabat-sahabat Rasulullah saw, penjelasan Sirah Nabi saw
sedangkan aspek ibadah yaitu seperti shalat dhuha, sholat dhuhur, belajar
membaca al-qur’an, tahsin tahfidz, mengenal puasa, zakat dan penjelasan figih
wanita.

Bimbingan keagamaan diberikan secara terarah kepada siswa SDIT
Wahdatul Ummah Kota Metro agar dapat meningkatkan religiusitas yang
dimilikinya secara maksimal dengan cara menerapkan nilai-nilai yang
terkandung dalam syariat Islam, sehingga dalam kehidupan keagamaannya

senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah Swt.
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B. Saran

1)

2)

3)

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi pembimbing agama di SDIT Wahdatul Ummah Metro agar tetap
mempertahankan dan mengembangkan kegiatan bimbingan keagamaan
bagi siswa kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Metro guna meningkatkan
religiusitas siswa menciptakan siswa yang berakhlakul karimah serta
memberikan ilmu yang lebih mendalam mengenai syariat Islam.

Bagi siswa SDIT Wahdatul Ummah Metro agar lebih giat dalam
menjalankan kegiatan bimbingan keagamaan dan berusaha untuk
memperbaiki diri agar menjadi lebih baik sesuai dengan norma dan agama
sehingga siswa tidak mudah terjerumus kepada keburukan.

Diharapkan bagi orang tua siswa untuk dapat membantu dan mengawasi
anak-anaknya dirumah. Karena orang tua juga memiliki peran penting
dalam mengembangkan dan mengarahkan bimbingan agama selama

dirumabh.
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Lampiran 1: Penunjukan Pembimbing Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

l l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website:www.fuad.metrouniv.ac.id; e-mail: fuad.iain@metrouniv.ac.id

Nomor . B-0475/In.28.4/D.1/PP.00.9/05/2023 15 Mei 2023

Lampiran : -

Perihal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Yth.

Fadhil Hardiansyah, M.Pd

di -

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dalam rangka membantu mahasiswa dalam penyusunan Proposal dan Skripsi, maka Bapak/Ibu tersebut
di atas, ditunjuk sebagai Pembimbing Skripsi mahasiswa :

Nama : Uswatun Nafi'Ah

NPM : 1803021013

Fakultas : Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Jurusan : Bimbingan Penyuluhan Islam

Judul :  Bimbingan Keagamaan Untuk Meningkatkan Religiusitas Siswa Kelas VI di SDIT Ummah
Kota Metro

Dengan ketentuan :

1 Pembimbing
Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan Proposal sampai selesai Skripsi, mengoreksi
out line, alat pengumpul data (APD)

Mahasiswa

Mahasiswa melakukan bimbingan dengan ketentuan sebagai berikut :

a Pasca seminar Proposal mahasiswa wajib melakukan pendalaman BAB I, Il dan Il kepada
pembimbing

b Mahasiswa mengajukan surat research setelah mendapat persetujuan (ACC) BAB I,Il dan Ill dari
Pembimbing

¢ Pengajuan Ujian Skripsi (Munagasyah) minimal 1 bulan setelah surat research dikeluarkan.

2 Waktu penyelesaian Skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK Bimbingan/Surat Penunjukan
Pembimbing dikeluarkan.

3 Diwajibkan mengikuti Pedoman Penulisan Skripsi yang dikeluarkan oleh Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Metro Tahun 2018.

4 Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan :
a Pendahuluan + 2/6 bagian.
b Isi + 3/6 bagian.
¢ Penutup + 1/6 bagian.

Demikian suarat ini disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapak/lbu Dosen diucapkan terima
kasih.

Wassalamu‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Wakil Dekan |
Bidang Akademik dan Kelembagaan

Khoirurrijal
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Lampiran 3 : 1zin Pra Survey

L KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

I I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296, Website: www.fuad. metrouniv.ac.id;, e-maif: fuad.iain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-0205/In.28/J/TL.01/02/2022 Kepada Yth.,
Lampiran :- KEPALA SD IT Wahdatul Umah Kota
Perihal  :1ZIN PRASURVEY Metro
di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan
memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : USWATUN NAFI'AH

NPM : 1803021013

Semester : 8(Delapan)

Jurusan . Bimbingan Penyuluhan Islam

Judul . Bimbingan Keagamaan untuk meningkatkan Religiusitas

' Siswa kelas VI di SD IT Wahdatul Umah Kota Metro

untuk melakukan prasurvey di SD IT Wahdatul Umah Kota Metro, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Metro, 15 Februari 2022
éet ua Jurusan,
Ot e, Aaf e [=

" 5!

NIP 19870208 201503 1 002
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Lampiran 4: Balasan Pra Survey

\ YAYASAN WAHDATUL UMMAH METRO
SDIT WAHDATUL UMMAH
TR, Wengembun cAmanah Wendidih Gemenasi Rabiani

Enfpoting oanis ile Alamat - ]1. Tkan Koi No.5 21A Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur Kota Metro 34112

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN
Nomor : 0256/SKet/SDIT.WU/e/11/2022

Dasar : Surat Ketua Jurusan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Metro

Nomor : B-0205/In.28/J/TL.01/02/2022

Perihal : Perm‘ohonan Melakukan Prasurvey

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Lengkap : Sarifudin, M.Pd.1
Jabatan : Kepala SDIT Wahdatul Ummah Metro
Alamat : J1. Ikan Koi 5 Yosorejo Metro Timur 34111 tlp. 0725-43558

Memberikan izin kepada mahasiswa :

Nama : USWATUN NAFI’AH

NPM : 1803021013

Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah
Jurusan : Bimbingan Penyuluhan Islam
Strata :S1

Semester : 8 (Delapan)

Untuk melakukan prasurvey di SDIT Wahdatul Ummah Metro dalam rangka menyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi dengan judul “Bimbingan Keagamaan untuk meningkatkan Religiusitas Siswa
Kelas VI di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro™.

Demikian keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Metre, 24 Februari 2022
Ke '_ L SDIT Wahdatul Ummah Metro
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WAHDATUL UMMAH KOTA METRO
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A. OBSERVASI
No. Kegiatan
1. | Mengamati aktivitas bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul

Ummah kota Metro

2. | Mengamati pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam meningkatkan
religiusitas siswa pada aspek agidah di SDIT Wahdatul Ummah
Kota Metro

3. | Mengamati pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam meningkatkan

religiusitas siswa pada aspek ibadah di SDIT Wahdatul Ummah
Kota Metro

B. WAWANCARA
1. Wawancara dengan pembimbing bimbingan keagamaan kelas VI Sekolah
Dasar Islam Terpadu Wahdatul Ummah kota Metro

No Materi Pertanyaan Hasil wawancara
Fungsi Apa fungsi dari bimbingan
1. Bimbingan | keagamaan di SDIT Wahdatul
keagamaan | Ummah kota Metro
N Apa saja program bimbingan
2. E;g;;'rgggﬂ keagamaan di SDIT Wahdatul
Ummah kota Metro
Ada berapa tahapan dalam
pelaksanaan bimbingan
3. Tahapan keagamaan di SDIT Wahdatul
Ummah kota Metro
metode apa saja yang digunakan
guru dalam menanamkan
4 Metode pembelajaran agidah di SDIT
Wahdatul Ummah kota Metro
metode apa saja yang digunakan
guru dalam menanamkan
S Metode pembelajaran ibadah di SDIT
Wahdatul Ummah kota Metro
Faktor apa saja yang
6 bi ;T;:gan mgmpen_garuh i_ pemahaman
' keagamaan agidah siswa di SDIT Wahdatul
Ummah kota Metro
; Faktor Apa saja faktor yang
' bimbingan | mempengaruhi pembentukan
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keagamaan | ibadah di SDIT Wahdatul Ummah
kota Metro
Bagaimana respon siswa terhadap
8 Aspek respon | program bimbingan keagamaan
' Siswa pada aspek agidah di SDIT
Wahdatul Ummah kota Metro
Bagaimana respon siswa terhadap
9 Aspek respon | program bimbingan keagamaan
' Siswa pada aspek ibadah di SDIT
Wahdatul Ummah kota Metro
Apakah dengan adanya
Hasil pelaksanaan bimbingan
10. bimbingan | keagamaan di SDIT Wahdatul
keagamaan | Ummah kota Metro dapat
merubah sikap siswa

2. Wawancara dengan wali kelas VI SDIT Wahdatul Ummah kota Metro

No Materi Pertanyaan Hasil wawancara
Fungsi Apa fungsi dari bimbingan
1. Bimbingan | keagamaan di SDIT Wahdatul
keagamaan | Ummah kota Metro
N Apa saja program bimbingan
2. E;Q;t;'rgggﬂ keagamaan di SDIT Wahdatul
Ummah kota Metro
Ada berapa tahapan dalam
pelaksanaan bimbingan
3 Tahapan keagamaan di SDIT Wahdatul
Ummah kota Metro
metode apa saja yang digunakan
guru dalam menanamkan
4 Metode pembelajaran agidah di SDIT
Wahdatul Ummah kota Metro
metode apa saja yang digunakan
guru dalam menanamkan
> Metode pembelajaran ibadah di SDIT
Wahdatul Ummah kota Metro
Faktor apa saja yang
6 bi ri?)ﬁgan mgmpen_garuhi_ pemahaman
' keagamaan agidah siswa di SDIT Wahdatul
Ummah kota Metro
Apa saja faktor yang
; bi;%ﬁgan _mempen_garuhi pembentukan
' keagamaan ibadah di SDIT Wahdatul Ummah
kota Metro
8 Aspek respon | Bagaimana respon siswa terhadap
' Siswa program bimbingan keagamaan
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pada aspek agidah di SDIT
Wahdatul Ummah kota Metro

Aspek respon

Bagaimana respon siswa terhadap
program bimbingan keagamaan

S Siswa pada aspek ibadah di SDIT
Wahdatul Ummah kota Metro
Apakah dengan adanya
Hasil pelaksanaan bimbingan
10. bimbingan | keagamaan di SDIT Wahdatul
keagamaan | Ummah kota Metro dapat

merubah sikap siswa

3. Wawancara dengan siswa kelas VI SDIT Wahdatul Ummah kota Metro

No | Materi Pertanyaan Hasil wawancara
1 Materi Materi apa saja yang sudah kamu
Bimbingan dapatkan dalam bimbingan

keagamaan keagamaan di SDIT Wahdatul
Ummah kota Metro
2. Materi Apakah bimbingan keagamaan di
bimbingan SDIT Wahdatul Ummah kota
keagamaan Metro dapat merubah sikap anda
3. Materi Apa sebab anda tidak menaati
bimbingan bimbingan keagamaan sehingga
keagamaan menjadi murid yang kurang
berperilaku baik
4. Metode Bagaimana cara guru bimbingan
keagamaan menyampaikan terkait
pemahaman aqgidah di SDIT
Wahdatul Ummah kota Metro
5. Metode Bagaimana cara guru bimbingan
keagamaan menyampaikan terkait
pemahaman ibadah di SDIT
Wahdatul Ummah kota Metro
6. Kuantitas Berapa kali anda menerima materi
bimbingan bimbingan keagamaan dalam
keagamaan sepekan
7. | Agidah Apa yang anda ketahui tentang
agidah
8. | Agidah Apakah anda percaya bahwa tuhan
itu ada
9. | Agidah Apakah anda percaya bahwa
semua makhluk adalah ciptaan
Allah
10. | Agidah Apakah anda percaya bahwa Allah
memaafkan setiap kesalahan yang
anda lakukan
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11. | Agidah Jika anda mendapat musibah
apakah anda memohon
pertolongan kepada Allah
12. | Agidah Apakah anda selalu

mengingat Allah dalam
setiap aktivitas yang anda
lakukan

13. | Ibadah Apa yang anda ketahui
tentang ibadah

14. | Ibadah Ketika anda tidak beribadah,
maka apa yang anda rasakan
15. | Ibadah Berapa kali anda
melaksanakan shalat setiap

harinya

16. | Ibadah Berapa kali anda membaca
al-qur’an dalam setiap

harinya

C. DOKUMENTASI
1. Sej arah SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro
2. Dokumentasi pelaksanaan bimbingan keagamaan (buku panduan,
evaluasi bimbingan keagamaan atau dokumen-dokumen bimbingan
keagamaan lainnya) di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro

3. Foto selama kegiatan wawancara dan observasi penelitian di SDIT
Wahdatul Ummah Kota Metro

Metro, 2 Februari 2023
Peneliti

JO. Uswakun Nafi’ah
NIP. 198702082015031002 NPM. 1803021013
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Lampiran 6: Outline

OUTLINE
BIMBINGAN KEAGAMAAN DALAM MENINGKATKAN
RELIGIUSITAS SISWA KELAS VI DI SEKOLAH DASAR ISLAM
TERPADU WAHDATUL UMMAH KOTA METRO

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN NOTA DINAS
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

BABI PENDAHULUAN
E. Latar Belakang Masalah
F. Pertanyaan Penelitian
G. Tujuan dan Manfaat Penelitian
H. Penelitian Relevan

BAB Il LANDASAN TEORI
C. Bimbingan Keagamaan
5. Pengertian Bimbingan Keagamaan
6. Unsur-Unsur Bimbingan Keagamaan
7. Metode Bimbingan Keagamaan
8. Fungsi-Fungsi Bimbingan Keagamaan
D. Religiusitas
1. Pengertian Religiusitas
2. Dimensi Religiusitas
3. Fungsi Religiusitas
4. Peningkatan Religiusitas
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Sifat Penelitian

Sumber Data

Teknik Pengumpulan Data
Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik Analisa Data

moowp»

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
B. Bimbingan keagamaan untuk meningkatkan religiusitas siswa kelas
VI di SDIT Wahdatul Ummah kota Metro

BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Metro, 2 Februari 2023

Dosen Pembi Peneliti
amdi Abdul Karim, S.1IQ. M.Pd.I Uswatun Nafi’ah

NIP. 198702082015031002 NPM. 1803021013
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Lampiran 7: 1zin Research

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

l l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.fuad. metrouniv.ac.id; e-mail: fuad.iain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-1074/In.28/D.1/TL.00/12/2022 Kepada Yth.,,
Lampiran : - KEPALA SDIT WAHDATUL UMMAH
Perihal  :IZIN RESEARCH KOTA METRO
di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb,

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-1073/In.28/D.1/TL.01/12/2022,
tanggal 27 Desember 2022 atas nama saudara:

Nama : USWATUN NAFI'AH

NPM 1 1803021013

Semester : 10 (Sepuluh)

Jurusan : Bimbingan Penyuluhan Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SDIT WAHDATUL UMMAH KOTA
METRO, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “BIMBINGAN KEAGAMAAN UNTUK MENINGKATKAN
RELIGIUSITAS SISWA KELAS VI DI SDIT WAHDATUL UMMAH KOTA METRO".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Metro, 27 Desember 2022

Wakil Dekan Akademik dan
ée!embagaan,

Dr. H. Khoirurrijal S.Ag, MA
NIP 19730321 200312 1 002
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Lampiran 8: Surat Tugas

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
| | Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.fuad.metrouniv.ac.id; e-mail. fuad lain@metrouniv.ac.id

Nomor: B-1073/In.28/D.1/TL.01/12/2022

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . USWATUN NAFI'AH
NPM : 1803021013
Semester : 10 (Sepuluh)
Jurusan : Bimbingan Penyuluhan Islam
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di SDIT WAHDATUL UMMAH KOTA METRO,

guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan
penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“BIMBINGAN KEAGAMAAN UNTUK MENINGKATKAN RELIGIUSITAS SISWA
KELAS VI DI SDIT WAHDATUL UMMAH KOTA METRO".

2 Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :27 Desember 2022

Wakil Dekan Akademik dan
Kel g

»‘\.

Dr. H. Khoirurrijal S.Ag, MA
NIP 19730321 200312 1 002
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Lampiran 9: Balasan Research

\ YAYASAN WAHDATUL UMMAH METRO
.~ SDIT WAHDATUL UMMAH

g 5
Eogomind Wlonss olarl Alamot - [L ian Koi Na.5 21A Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur Kota Metro 34112

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN
Nomor : 0334/SKet/SDIT.WU/e/1/2023

Dasar : Surat Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Fakultas Usluhudin, Adab
dan Dakwah IAIN Metro

Nomor : B-1704/In.28/D.1/TL.00/12/2022

Perihal : Izin l?esmmh

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Lengkap : Sarifudin, M.Pd.1
Jabatan : Kepala SDIT Wahdatul Ummah Metro
Alamat : JI. Ikan Koi 5 Yosorejo Metro Timur 34111 tlp. 0725-43558

Memberikan izin kepada mahasiswa :

Nama : USWATUN NAFI’AH

NPM : 1803021013

Semester : 9 (Sembilan)

Fakultas : Usluhudin, Adab dan Dakwah
Jurusan : Bimbingan Penyuluhan Islam

Untuk melakukan research/ survey di SDIT Wahdatul Ummah Metro dalam rangka menyelesaikan
penulisan  Tugas  Akhir/Skripsi  dengan judul “BIMBINGAN KEAGAMAAN UNTUK
MENINGKATKAN RELIGIUSITAS SISWA KELAS VI DI SEKOLAH DASAR ISLAM
TERPADU WAHDATUL UMMAH KOTA METRO™.

Demikian keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 10 : Surat Bebab Pustaka

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

UNIT PERPUSTAKAAN

NPP: 1807062F0000001
TRO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 3411
Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-898/In.28/S/U.1/0T.01/06/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam *
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama - Uswatun Nafi'Ah

NPM : 1803021013

Fakultas / Jurusan - Ushuluddin, Adab dan Dakwah/ Bimbfngan' Penyuluhan
Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2022 / 2023 dengan nomor anggota 1803021013

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 19 Juni 2023
_ZZenn yiepala Perpustakaan

€|
% 5/ agrad, 5. Agy S. Hum., MH., CMe. £
':‘_N|P.19750505 200112 1 002 / *
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Lampiran 11 : Surat Keterangan Turnitin

Aampimn 11 : Surat Keterangan Turnitin
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q u 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN DAKWAH
IAIl PROGRAM STUDI BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM
METRO Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
glepo H xsumih (0 47296 . Websito www fuad metrouniv.ac id: e-mail: fuadiail e, L8,

SURAT KETERANGAN
Nomor: B-0543/In.28/1.3/PP.00.9/05/2023

Ketua Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) Fakultas Ushuluddin,
Adab, dan Dakwah IAIN Metro menerangkan bahwa:

Nama :  Uswatun Nafi'ah
NPM : 1803021013

Bimbingan Keagamaan untuk meningkatkan
Religiusitas siswa kelas VI di SDIT Wahdatul

Ummah Kota Metro

Judul

Sudah melaksanakan uji plagiasi-Proposal / Skripsi* melalui program Turnitin
dengan tingkat kemiripan 8 %.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya dan

dapat dipertanggungjawabkan.

_ Metro, 31 Mei 2023
Ah\-.\:K_.C{\_la Program Studi,
‘Sekryl Program Studi

RN
-



Lampiran 12: Formulir Konsultasi Bimbingan Proposal dan Skripsi

=

IFIN  INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

KEMENTERIAN AGAMA RI

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
E-mail: jsinmetro@metrouniv.ac.id Website : www.metrouniv.ac.id
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Uswatun Nafi’ah Fakultas/Jurusan : FUAD /BPI
NPM  :1803021013 Semester/TA : X /2022
Tanda Tangan
No. | Hari/Tanggal Hal yang Dibicarakan
Dosen
L o'lé/éd/zz - Judwd b.wf(rﬂbﬁar &Wn

W/ Wgwrngieuticon Rerygton b s
Gean A-Sd s hdatul vumek
Fola mctro fbe,rém‘m F"rpv&a,(,
4 Wn cover MIKtY Atancs
(¢ams Negei Webo digeder keatas.
¥ [46(‘ éd&dl—« le_c =
Han folu WR:OWM ng}:nj
= Lr&“'(.c,. (ﬁzrt {Yfa ,‘75-
~ Phnck hahty dvek g
el batu /’e@ma )
- tmlaouan fte - 2 (Murus‘nrfa
kuwj m@mm (‘-:'M,Brnﬁar\
K(aﬂam,”‘ AA"". mg g
" Ratocan Wtz |l Cuu,,_,.(o S
,’ildu.m\ f’mc{iﬁ;m [Uk“P 2 bu
- Mhn-fna'/ P“tctl-f\kr\ n&_ﬂw
h"f" fowten Geripe’ feen |
~hal ke 7 fangsi Gimbingan

Ai st IFap feecqa ma o

Hamdi Abdul Karim, M.Pd.L
NIP. 198702082015031002

Dosen Pdmbimbing, Mahasiswa ybs,

-

Uswatun Nafi’ah
NPM. 1803021013
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L KEMENTERIAN AGAMA RI
IFIN  INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
E-mail: iginmetro@metrouniv.ac.id Website : www.metrouniv.ac.id
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama  : Uswatun Nafi’ah Fakultas/Jurusan : FUAD /BPI
NPM  :1803021013 Semester/TA 1 IX /2022
Tanda Tangan
No. | Hari/Tanggal Hal yang Dibicarakan 5
osen

9 H—/ﬂg/w A / niz Penecan (eGh d43m
elwﬂk“”l [41,1 QP‘H‘ 'fe"ul'ofh
. Lh‘L (& Sundenr dzﬁnmz,4‘_ s
hwwr/{ftwm .

! g«h}x‘g,\ a5 0(47"‘"—“\)31(4«/\

= ("“ﬁ‘{ ﬁ'a:{%

" Wgtan Geffar (& fifile Fidki
boten febat .

— e Qaete or B

Dosen Pembinbing, Mahasiswa ybs,
dlic
Hamdi Abdul Karim, M.Pd.L Uswa afi’ah

NIP. 198702082015031002 NPM. 1803021013
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u KEMENTERIAN AGAMA RI

'I‘lil!'cl, INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
E-mail: jain (@ m i id Website : www.metrouniy.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
Fakultas/Jurusan : FUAD /BPI

Nama : Uswatun Nafi’ah

NPM : 1803021013 Semester/TA 1 IX /2022

Tanda Tangan

No. | Hari/Tanggal Hal yang Dibicarakan
Dosen

’. l'{/l,o{z_)_ - Dafh‘r P‘weﬂm Wlanaen 1 etum
Sebuai -
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- Tu&,w Pwu-fﬁ’hn 0(4‘34»:1&
W\Mfw..,{ Fu.(,(ihw, Stean Po-kl,'C'
Jg&t&f"fuh "/ g @

~ |dendiz Pau,u'bzn b{l'Pdréﬂ‘tci N
- |Sumber  Hatn  pand et

- Zekm’k Pertja uei n Fenbsahan Eab
“|ldenite amarr T Sbo

“abe 6‘0“(*’4“\7 diverbaiten [,

dwnbssdde Coulien e u—)
Dosen Pdmbimbing, Mabhasiswa ybs,
[k

i Abdul Karim, M.Pd.lL. Uswatun Nafi’ah
NIP. 198702082015031002 NPM. 1803021013

- Peduics, deb ope. Ve e Ikt
WP«' LN /
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. KEMENTERIAN AGAMA RI
IAIINT  INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
E-mail: jainmetrof@metrouniv.ac.id Website : www metrouniv.oc.id
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama  : Uswatun Nafi’ah Fakultas/Jurusan : FUAD /BPI
NPM  :1803021013 Semester/TA : X /2022
Tanda gan
No. | Hari/Tanggal Hal yang Dibicarakan t‘j
Dossn

B [mfoifor | A GRE | Ler Simme |1

Dosen Pepnbimbing, Mahasiswa ybs,
f—
Hamidi Abdul Karim, M.Pd.1. Uswatun Nafi’

NIP. 198702082015031002 NPM. 1803021013
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m KEMENTERIAN AGAMA RI
IR INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (JAIN) METRO

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH

ulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
'metrouniv.ac.id Website : www. metrouniv.ac.id

METRO

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringm
E-mail: iainme metrouniv.ac

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Uswatun Nafi’ah Fakultas/Jurusan : FUAD /BPI
NPM  :1803021013 Semester/TA 1 IX /2022
Tanda Tangan
No. | Hari/Tanggal Hal yang Dibicarakan 5
sen
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(’-‘u.?jﬂ,“'bd S ;

'T"':‘angulu&' C bacr‘an bedasurtcan har]
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| Tetzen ‘Ze(ﬂ}"'“""'" 2 biad “’\’ihﬂ [ceeiy
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\

) Mahasiswa ybs,
A o
Abdul Karim, S.1.Q, M.Pd.l Uswatun Nafi’ah

NIP. 198702082015031002 NPM.1803021013
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m KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

IAIN  FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Tringmulyo Kota Metro Lampung 34111

Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296, E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id Website : www metrouniv.ac..d

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama  : Uswatun Nafi’ah Fakultas/Jurusan : FUAD /BPI
NPM  :1803021013 Semester/TA 1 1X/2022
. Tanda Tangan
No. | Hari/Tanggal Hal yang Dibicarakan
Dosen

6' 19/’“{0\/ - odaut J(F(%\IA— beleln (/l\-;\,\bkk.}

2623 [ o4 Vganbr poneliYon lutgm
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=

Dosen Pémbimbing, Mahasiswa ybs,

Uswﬁ Nafi’'ah

NPM. 1803021013

NIP. 19870208201 503 1002
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KEMENTERIAN AGAMA RI

m INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (JAIN) METRO
IAIN FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH

METRO Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296, E-mail: iainmetro@me! iv.ac.id Website ; www.metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Fakultas/Jurusan : FUAD /BPI

Nama : Uswatun Nafi’ah
Semester/TA 1 I1X/2022

NPM  : 1803021013

Tanda Tangan

Hal yang Dibicarakan

No. | Hari/Tanggal
Dosen
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Mahasiswa ybs,

.S.FL

ul Kari 1.0, M.Pd.1 Uswatun Nafi’ah
NIP. 198702082015031002 NPM. 1803021013

Dosen Pembimbing,
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Lampiran 13: Materi Bimbingan Keagamaan

\ Ayo Berpuasa!

Gambar 1.1 Zaki dan kedua orang tuanya makan sahur bersama.
Sumber: Dokumen penerbit.

D'—'- Q /».

Puasa Ramadan menjadi ibadah yang harus dilakukan
bagi umat muslim. Selain puasa di bulan Ramadan, ada juga
puasa sunah. Perintah untuk melaksanakan puasa sendiri
sebagaimana yang tercantum dalam surah al-Bagarah ayat
183 yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman diwajibkan
atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-
orang sebelum kalian agar kamu bertakwa.”

v N
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Puasaﬂadalah salah satu rukun Islam. Puasa merupakan ibadah yang Allah
gwt. syar'atkan kepada umat muslim. Sudahkah kamu berlatih puasa
Ramadan? Apakah kamu mengerjakan puasa dengan sempurna atau masin
latihan? Puasa adalah ibadah spesial yang pahalanya langsung diberikan oleh
Allah Swt. kepada hamba-Nya. Mari kita mempelajari bersama perintah puasa,
hikmah puasa sebagai ibadah para salafus salih, dan keutamaan puasa bagi

kita.

%{.‘iPendalaman Materi

Saum atau puasa bagi orang Islam adalah menahan diri dari makan dan
minum serta segala perbuatan yang bisa membatalkan puasa, mulai dari terbit

ar hingga terbenam matahari dengan syarat tertentu, untuk meningkatkan
da surah al-Bagarah ayat 183.

-

faj
ketakwaan seorang muslim. Allah Swt. berfirman pa

@uwmgsususfw@wswwmw

O gh

Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
Jum kamu agar kamu bertakwa.”

diwajibkan atas orang-orang sebe
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa hukum puasa Ramadan adalah wajib.
Maka, sebagai hamba Allah Swt. kita harus melaksanakan perintah tersebut

Sk
lilahi ta'ala. Lafal g0 (takwa)

E.é:-\a’d (supaya) yang memberikan penjelasan bahwa ibadah puasa itu

mampu menghadirkan ketakwaan jika kita berpuasa dengan sungguh-sungguh

dan berniat ikhlas karena Allah. Sebaliknya, jika tidak sungguh-sungguh dalam
haus dan dahaga tanpa memperoleh

berpuasa maka hanya mendapatkan
takwa, Rasulullah saw. bersabda, ‘Berapa banyak orang yang berpuasa,
hanya mendapatkan dari puasanya rasa lapar dan haus saja ....” (H.R. Albani

No. 1084)

dalam ayat tersebut di awali dengan lafal

Ayo Berpuasal q 3 s
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Puasa sunah tidak waijib dilakukan namun memiliki banyak keutamaan

bagi yang melaksanakann
X ya. Puasa sunah bermacam-macam i
sebagai berikut. fle il

Puasa Senin Kamis

. Ibadah puasa sunah yang paling umum dan paling sering
didengar adalah puasa Senin Kamis. Puasa yang dilaksanakan setiap
h.arl Senin dan Kamis merupakan ibadah puasa sunah yang
d!contohkan langsung oleh Rasulullah saw.. Rasulullah saw. pernah
?ltan.ya mengenai puasa pada hari Senin, lantas beliau menjawab,
Han tersebut adalah hari aku dilahirkan, hari aku diutus atau
diturunkannya wahyu untukku.” (H.R. Muslim No. 1978)

‘I'<eutamaan puasa di hari Senin dan Kamis disebutkan dalam
had'ls yang artinya “Pintu surga dibuka pada hari Senin dan Kamis.
Sgt/ap hamba yang tidak berbuat syirik pada Allah sedikit pun akan
diampuni (pada hari tersebut) kecuali seseorang yang sedang
bermusuhan atau memiliki masalah dengan saudaranya. Kelak akan
dikatakan pada mereka, ‘Akhirkan urusan mereka sampai mereka
berdua berdamai.” (H.R. Muslim No. 4653)

Puasa Daud

Ibadah ini dicontohkan oleh Nabi Daud a.s. dan juga dilakukan
oleh Rasulullah saw.. Caranya yakni dengan melakukan selang-seling
dalam berpuasa (sehari berpuasa dan sehari tidak). Puasa Daud juga
merupakan ibadah puasa sunah yang paling disukai Allah Swit..
Rasulullah saw. bersabda, “Sebaik-baik salat di sisi Allah adalah
salatnya Nabi Daud a.s.. Dan sebaik-baik puasa di sisi Allah adalah
puasa Daud. Nabi Daud dulu tidur di pertengahan malam dan beliau
salat di sepertiga malamnya kemudian tidur lagi di seperenamnya.
Sedangkan puasa Daud adalah puasa sehari dan tidak berpuasa di
hari berikutnya.” (H.R. Bukhari no. 1843)
Puasa Syawwal

Seperti namanya, puasa sunah ini adalah puasa yang dilakukan di
bulan Syawwal (setelah pulan Ramadan). Puasa Syawwal dilakukan
sebanyak 6 hari, boleh berturut-turut dan boleh tidak berurutan. Salah
satu keutamaan puasa Syawwal disebutkan dalam hadi$ yang artinya
“Barangsiapa yang berpuasa Ramadan kemudian berpuasa enarm hari
di bulan Syawwal, maka pahala yang dial_ dapatkan seperti orang yang
berpuasa setahun penuh.” (H-R. Ibnu Majah No. 1706)

Ayo Berpuasal @
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puasa Zulhiija ipadah P
el ini dilakukan sebanyak 9 b,

puasa Zulhijjah menp iiigh. Puasa

: di bulan Zulhil
sebanyakd?g;:: (;ubl:ijjah. i hari kesepuluh yang bertepatan dengg,
pertama d! 3

) ( ita hanya diminta untuk beeraSa
pelaksanaan har! e "S::Iar;,algahari raya. Setelahnya, kita fida
hingga selesal rer;::uajzts:ann puasa karena hukumnya mepjadi haram,
diPerbolG:h:fnaé:"arr:l i zulhijjah dijelaskan dalam hac.1|s yang artinya
) ;(e: :a hari-hari yang lebih disukai Allah unq./k dipakai beribada
lebih dari sepuluh hari pertama di bulan Zulhijjah. Berpuasa pad;
siang harinya sama dengan berpuasa selama satu .tahun da_n salét
pada malam harinya sama nilainya dengan mengerjakan salat pada
malam lailatul gadar.” (H.R. lbnu Majah No. 1717)

6. Puasa Arafah

Puasa Arafah berhubungan langsung dengan puasa Zulhijah
carena dilaksanakan pada hari kesembilan di bulan Zulhijjah atau
menjelang hari raya ‘ldul Adha. Dinamakan puasa Arafah karena di
hari tersebut umat Islam yang berhaji sedang melaksanakan ibadah
wukuf di Arafah. Puasa Arafah memiliki satu keistimewaan yang
sangat besar yakni dihapuskan dosanya setahun yang lalu dan
setahun yang akan datang. Sebagaimana yang disebutkan dalam

hadis di bawah ini.
saw.Dgi‘:;an};a;k?:ng:h »‘l\Jbu Qatadalj AI-Anshari r.a., “Dan Rasulullah
bershe e ga erpuasa di hari Arafah. Maka, Rasulullah
’ pat menebus dosa setahun yang telah lalu 0a

setahun yang akan datang.” (H '
B rda g.” ( 'Rf Ibnu Majah 1721)

Puasa As
di bulan Muha!rﬂf‘aramaaaeljth Puasa sunah yang dilaksanakan tanggal '’
yang artinya Rasulullah saan\:,aabn Puasa Asyura dijelaskan dalam had®
menghapuskan dosa setap, ersabda, “Asyura (10 Muharram) aké’

ah "
Un yang lalu.” (H..R. Ibnu Majah 1728)

@ Bina Pribadi Islami Tingkat Din; Seri A



8. Puasa Muharram

Puasa Muharram merupakan sebutan untuk semua ibadah puasa
sunah yang dilakukan pada bulan Muharram. Pada zaman dahulu,
orang Yahudi dan Nasrani juga melakukan puasa setiap tanggal 10
Muharram. Agar tidak sama dengan ibadah mereka, Rasulullah
menganjurkan umat Islam untuk mengiringi puasa Asyura dengan
puasa tambahan sehari sebelum atau sesudahnya. Ini merupakan
bagian dari puasa Muharram. Keistimewaan berpuasa di bulan
Muharram dijelaskan dalam hadis berikut, “Puasa Muharram adalah
puasa yang paling utama setelah puasa di bulan Ramadan.” (H.R.
Muslim No. 1983)

9. Puasa Sya’ban

Bulan Sya'ban adalah bulan yang istimewa karena setelahnya
umat Islam menyambut datangnya Ramagan. Dalam sebuah hadis
disebutkan bahwa Rasulullah tidak banyak berpuasa di bulan-bulan
lain kecuali bulan Sya’ban. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan
oleh Tirmidzi No. 726 disebutkan, “Bulan Sya'ban adalah bulan di
mana manusia mulai lalai yaitu di antara bulan Rajab dan Ramadan.
Bulan tersebut adalah bulan dinaikkannya berbagai amalan kepada
Allah, Tuhan semesta alam. Karenanya, aku suka berpuasa saat
amalanku dinaikkan ke hadapan-Nya.”

10. Puasa di Bulan-bulan Haram

Bulan-bulan haram adalah bulan yang dihormati. Di bulan-bulan
tersebut kita dianjurkan untuk melakukan ibadah sebanyak-
banyaknya, termasuk berpuasa. Adapun yang termasuk kategori bulan
haram adalah Zulga'dah, Zulhijjah, Muharram, dan Rajab.

Wawasan

Pada bulan Ramadan terdapat malam istimewa yang disebut malam
lailatul gadr. Malam tersebut adalah malam terbaik daripada malam seribu
bulan. Allah Swt. berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 185 yang artinya,
“(Beberapa hari yang ditentukan itu jalah) bulan Ramadan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang batil). Karena jtu, barang siapa di antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu,..."

Ayo Berpuasal ? 7 ;
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kKonsep Diri dalam Islam

Gambar 2.1 Salat berjamaah adalah salah satu tanda bertakwa kepada Allah Swt..

Sumber: Dokumen penerbit.

A —

>
4

oV

Tahukah kamu bahwa manusia makhluk ciptaan Allah
Swt. yang paling istimewa? Keistimewaan inilah yang
menjadikan manusia memiliki posisi yang lebih mulia dan
utama dari malaikat sekalipun. Selain itu, dengan adanya
agama Islam membuat kita menjadi lebih istimewa. Pada bab
kali ini kita akan membahas konsep diri dalam Islam. Mari kita
simak bersama-samal! 1
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Menjadi Muslim yang baik pasti menjadi dambaan setiap orang yang
menganut agama Islam. Oleh karena itu, kita harus senantiasa melakukan
perintah dan menjauhi larangan Allah Swt.. Selain itu, awal penciptaan
manusia, para malaikat bersujud kepada Nabi Adam a.s., kecuali Iblis. Iblis
merasa lebih mulia dari manusia, karena manusia berasal dari tanah,
sedangkan Iblis dari api. Padahal, kemuliaan dan keistimewaan Nabi Adam a.s.
bukan berkaitan dengan bahan penciptaannya, tapi berkaitan dengan
keistimewaan potensi yang dimiliki manusia sebagai khalifah di dunia. Apa saja
keistimewaan yang dimiliki manusia dalam ayat-ayat Al-Quran? Agar
mengetahui jawabannya, mari pelajari materi ini dengan saksama.

% Pendalaman Materi

A. Keistimewaan Manusia
Banyak ayat di dalam Al-Qur'an yang memuji keistimewaan manusia
dibandingkan makhluk lainnya. Beberapa keistimewaan yang dimiliki
manusia yaitu sebagai berikut.
1. Memiliki llmu Pengetahuan
Manusia memiliki kemampuan dalam memahami berbagai macam
iimu. Hal tersebut dikarenakan manusia dibekali akal yang digunakan
untuk berpikir dan mengolah berbagai macam ilmu pengetahuan.
Suatu kemampuan yang tidak dimiliki makhluk lainnya.

2. Menjadi Khalifah

Manusia memiliki kepantasan menjadi khalifah di muka bumi.
Allah Swt. berfirman, “Dan ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata,
“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu
dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (Q.S. al-Baqgarah: 30)

3. Malaikat pun Bersujud Kepada Manusia
Di antara bukti lain dari kedudukan tinggi manusia adalah Allah
menyuruh para malaikat-Nya untuk bersujud kepada manusia, sebagai
bukti ketundukan dan ketaatan malaikat kepada perintah Allah Swt..

Konsep Diri dalam Islam @

112



113

ng orang yang

rugi orang  yang

yang secara khusus
firman pada surah @l
ma (yang diridai)



114

C. Cara untuk Memperbaiki Diri

Hampir setiap hari kita berbuat dosa dan kesalahan. Oleh karena itu,
kita harus memperbaiki diri. Rasulullah saw. bersabda, “Maukah kalian aku
beritahukan amalan yang dengannya akan menghapus dosa-dosa dan
mengangkat derajat? Para sahabat menjawab, “Mau wahai Rasulullah.”
Beliau bersabda, “Menyempumnakan wudu di saat yang sulit, banyak

melgngkah menuju masjid, dan menunggu salat setelah salat, itulah ribath
(perjuangan).” (H.R. Muslim no. 369)

<0 )Wawasan

Sebagai hamba Allah Swt., manusia wajib mengabdi dan taat kepada Allah
Swt. Bentuk pengabdian manusia kepada Allah Swt. adalah dengan

mengerjakan perintah dan menjauhi larangan-Nya. Allah Swt. berfirman,
S04 e
lod 39 \

15355 $LE yaadly 2 30 Gl 0 1y Y 13 e

J
wez? ) g’ - -
& aadll o QU35 583
Artinya:
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus,

dan supaya mereka mendirikan salat dan menunaikan zakat, dan yang
demikian itulah agama yang lurus.” (Q.S. al-Bayyinah: 5)

'!!J C )Kisah Inspirasi

Kisah Abu Thalhah yang Mewakafkan Kebunnya

Pada suatu hari, Abu Thalhah sedang mendirikan salat di dalam kebunnya.
Tiba-tiba, perhatiannya tertarik kepada seekor burung yang tersesat di antara
rimbunan daun yang tebal. Matanya mengikuti gerak-gerik burung itu, sehingga
lupa dengan jumlah rakaat yang telah dilakukannya. Kelalaiannya telah
menimbulkan penyesalan yang luar biasa dalam hatinya. Setelah menyelesaikan
salatnya, ia pergi ke rumah Rasulullah saw., lalu ia berkata, “Aku telah tertimpa
musibah karena kebunku ini. Oleh karena itu, kebun ini kuserahkan kepada Allah
(mewakafkannya untuk dipergunakan di jalan Allah). Apabila engkau
menghendakinya, silakan gunakan sesuai dengan keinginan engkau.”

Hikmah dari kisah di atas adalah mengenai keadaan iman para sahabat.
Mereka menganggap bahwa salat adalah sesuatu yang sangat penting dan

Konsep Diri dalam Islam @
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Gambar 4.1 Qila bersyukur terhadap nikmat Allah Swi..
Sumber: Dokumen penerbit.

Qana'ah merupakan perilaku terpuji yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang
gana'ah bersikap wajar dalam menghadapi sesuatu. |a

lam kesedihan ataupun lalai dalam

tidak akan larut da
kegembiraan. Lalu, bagaimanakah dasar hukum gana‘ah?
erapkan sifat gana'ah dalam

Apakah manfaat men
kehidupan kita sehari-hari? Mari kita bahas materi di bawah

ini bersama-sama!

A\ O " ——

e 5
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i {a)Pengantar

Di antara kemuliaan ajaran Islam adalah mengajarkan pemeluknya untuk

:;rss:;a;t)a b\:: ddan santun k?Pada semua orang. Menghiasi pribadi dengan
qwa dan rasa gana'ah. Sifat gana'ah terhadap pemberian dari Allah
Swt. menjadi sangat penting.

%@Pendalaman Materi

A. Pengertian Qana’ah

‘ Qana'ah adalah sikap menerima dan merasa cukup atas hasil yang
diusahakannya serta menjauhkan diri dari rasa tidak puas dan perasaan
kurar?g .atas pemberian dari Allah Swt.. Orang yang memiliki sifat gana'ah
memlllkl pendirian bahwa apa yang diperoleh atau yang ada pada
didirinya adalah kehendak dari Allah Swt..

Dasar hukum qana'ah seperti yang sudah disebutkan dalam Al-Qur'an
surah al-Baqarah ayat 155 yang artinya, “Dan sungguh akan kami berikan
cobaan“ kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan
harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada

orang-orang yang sabar.”

Manfaat Qana’ah
Sikap gana'ah harus di bina sejak kecil. Qana’ah artinya selalu merasa

cukup dengan nikmat yang Allah Swt. berikan. Di bawah ini beberapa
manfaat memiliki sifat gana’ah.

Seolah mendapatkan dunia seluruhnya.

Menjadi orang yang beruntung.

Mudah bersyukur.
Menjauhkan diri dari rasa iri dan cemburu.

Terbiasa dengan pola hidup sederhana.

OB wON

Hikmah Sifat Qana’ah
Hikmah yang akan diperoleh jika kita menerapkan sifat gana'ah adalah

sebagai berikut.
1. Hidup akan merasa lebih tenang serta tenteram.

2. Mampu menumbuhkan sikap optimis pada setiap usaha yang

dilakukannya.
Qana’ah @
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Rabi'ah bin Ka a_b adalah seorang pemuda miskin, tidak memiliki keluarga,
harta, dan tempat tinggal. |a menetap di Shuffatul Masji ji
bersama dengan teman-temannya, vait iy ?S"d ‘(emper ma;;uc?),
Masyarakat menyebit merek “y ) _yal u orang-orang fakir dari kaum Muslimin.
Tattibeil hiediah keseda R a ISﬂlyuful .Islam” (tamu-tamu Islam). Bila ada yang
e o asu uIIah,' blas_apya .beliau memberikannya kepada

Dalam hati, Rablah it Kasb pans oo
iorabas. dar k'e i lf\ 'Ka ab ingin meminta kekayaan dunia agar
e e e Na. a mguq punya harta, istri, dan anak seperti para
ehrah bin i b} mun, hati kgculnya berkata, “Celaka engkau, wahai

s ab! Kekayaan dunia akan lenyap. Mengapa engkau tidak
meminta kepada Rasulullah agar mendoakan kepada Allah kebajikan akhirat
“”t”km‘{? Setelah. hatinya mantap dan merasa lega dengan permintaan
seperti itu. Kemudian ia datang kepada Rasulullah dan berkata, “‘Wahai
Rasulullah, saya mohon agar engkau mendoakan kepada Allah agar menjadi
ten73nmu di surga.” Rasulullah saw. terdiam cukup lama, setelah itu barulah
beliau berkata, “Apakah tidak ada lagi permintaamu yang lain?" “Tidak, ya
Rasulullah. Tidak ada lagi permintaan yang melebihi permintaanku,” jawab
Rabi'ah bin Ka'ab mantap. “Kalau begitu, bantulah aku dengan dirimu sendiri.
Perbanyaklah sujud,” kata Rasulullah.

Sejak itu, Rabi'ah bersungguh-sungguh beribadah, agar dapat menemani
Rasulullah di surga, sebagaimana keuntungannya melayani beliau di dunia.
Berapa lama kemudian Rasulullah saw. memanggilnya, “Apakah engkau tidak
menikah, hai Rabi'ah?” tanya beliau. “Saya tak ingin ada sesuatu yang
menggangguku dalam berkhidmat kepada Anda, ya Rasulullah. Di samping itu,

saya tidak mempunyai apa-apa untuk mahar kawin, dan untuk kelangsungan
hidup berumah tangga,” jawab Rabi'ah. Rasulullah diam sejenak, tidak lama
kemudian beliau memanggil Rabi‘ah kembali seraya bertanya, “Apakah engkau
tidak menikah, ya Rabi'ah?” Dan Rabi'ah kembali menjawab seperti semula.
Hingga ketiga kalinya Rasulullah memanggil dan bertanya serupa. Rabi'ah
menjawab, “Tentu, ya Rasulullah. Tetapi, siapakah yang mau menikah
denganku, keadaanku seperti yang Anda maklumi.” “Temuilah keluarga Fulan.
Katakan kepada mereka bahwa Rasulullah menyuruh kalian supaya
menikahkan anak perempuan kalian, si Fulanah dengan engkau.” Dengan
malu-malu Rabi'ah datang ke rumah mereka dan menyampaikan maksud

kedatangannya. Tuan rumah menjawab, “‘Selamat datang ya Rasulullah, dan
selamat datang utusan Rasulullah. Demi Allah, utusan Rasulullah tidak boleh
terpenuhi!” Rabi'ah bin Ka'ab kemudian

pulang, kecuali setelah hajatnya : :
menikah dengan anak gadis tersebut. Dan Rasulullah juga menghadiahkan
sebidang kebun kepadanya, berbatasan dengan kebun Abu Bakar Ash-Shiddig.

Sumber: republika.co.id

Qana'ah @
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Gambar 11.1 Membiasakan diri membaca Al-Qur'an setiap hari.

Sumber: Dokumen penerbit.

n terdapat penjelasan-penjelasan

- Di dalam Al-Qura el
h dalam mempelajarinya.

ilmiah agar manusia lebih muda

Namun, manusia masih kurang percaya. Bahkan, mereka
k membuktikan ayat-ayat

melakukan suatu percobaan untu _ ok
yang ada di dalam Al-Qur'an tersebut. Efag‘euman'T\a_ari
bukti kebenaran Al-Qur'an tersebut? Mari kita pe'd)

bersama-samal!
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| DdlCa » men
dengan baighafal,

-'. _ dengan rea'ita
perkembangs,

S p Al-Quran Merupak,




Pengantar

Telah diyakini bahwa A|

: / -Qur'an . :
ajarannya disampaikan secara berisi petunjuk bagi manusia. Ajaran-

/ F variati i
B e pecnian, oo Iar;n:; gS:r:ta Sd|l|<emas sedemikian rupa. Ada yang
- Selain itu, kisah di dalam Al-Qur'an

juga diceritakan dalam bentuk iDsi ki :

Bentuk diskripsi kisah-kisah tersdee:tln(tnz?l: e ilaah yord mecosnd DR
dan kauniyah. enal dengan istilah ayat-ayat gauliyah

Ayat-ayat qauliyah dan kauni

B i sy owat peggﬁi’; r)]'azg nAH:g Swt, berikan kepada manusia,
mengungkap gejala-gejala/fenomena kauniyah.sgin:jzsl;n(\azfgbéfy'yah) Py
men.;elaskar.\ kekuasaz?\nnya agar kita semua dapat menget-ahlljxri ZZnA:ar‘\h';:t
Sehingga, kita §§bagal ciptaan-Nya dapat mengetahui siapa yang me?\cipiakaz
alam semesta ini dan yang berhak kita sembah. Dalam pembahasan kali ini
kita aka_n mempelajari bukti dari penciptaan alam semesta oleh Allah Swt'
Selain itu, menjelaskan tujuan Allah Swt. menurunkan Al-Qur'an denga;;
memberikan contoh mengenai alam semesta.

\(» )Pendalaman Materi

Al-Qur'an merupakan kitab suci umat muslim
yang menjadi salah satu mukjizat Nabi
Muhammad saw.. Para ulama sependapat bahwa
di antara sekian banyak mukjizat yang Allah Swt.
berikan kepada Nabi Muhammad saw., yang
terbesar adalah Al-Quran. Al-Qur'an adalah kitab
suci penyempurna kitab-kitab suci para nabi
sebelumnya, AI-Qur’én bUKan hanya petunjuk Gambar 11.2 Qila membaca Al-Quran
untuk mencapai kebahagiaan hidup bagi umat Sumgéi%i mefe rr,eggzem
muslim, tapi juga seluruh umat manusia. ’ ‘

Bukti zujtegntik " adalah banyaknya penghafal A'-Q;!f: el ;’“iz:zn"tf
dunia. Pengkajian ilmiah terhadap A p:nl |:1 anarrF:un ayat-ayatnya
Keajaibannya, meski A-Quran ditumnkand14aanb2anabe'rsifat iimiah. Bahkan,
banyak yang menjelaskan tentang masa deP ayat A-Qur'an yang

. <aat ini, banyak ayat- .
dengan kemajuan ilmu dan teknolog! ts;zh sl membuktian vebenaran itu

ti ¥

erbukti kebenarannya. o e
Q

Bukti Kebenaran Al-Qur'an

melalui sejumlah ekperimen
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A. Pengertian dan Contoh Ayat -yat-ayat yang dif
Ayat-ayat qauliyah adalaht e enyentul :
di dalam Al-Quran. Ayat-ayd salah st menge
tentang cara mengenal Allah- i, P o sureh @
cara rububiyyah. Firman Allah S

i mesta al:
Artinya: “Segala puji bagi Allah, Tuhan sé

3 Adanya alam semesta adalah bukti ada
- ’ yg‘umben Dokumen penerbit.

B. Pengertian dan Contoh Ayat Kauniyah

ilmiah Al-Qur'an.
1. Kelahiran Manusia

Penciptaan manusia dan as
kan dalam banyak ayat. Bet

z 62 ? Bina Pribadi Islami Tinakat Nimt e_ .« ~ ..



dijelaskan sedemikian rinei

N nci.
manusia dijelaskan dalam SUrahSZ:a\?v- satu
-Waqi'ah

‘Kami telah menciptakan kamu, mak
. Maka

penjelasan penciptaan
ayat 57-59 yang artinya,
mengapa kamu tidak

menciptakannya?”
Fungsi Gunung
Gunung ada disebabkan
e oleh tumb
raksasa yang membentuk kerak bumi v

menyelip ke bawah, sedangkan e
: mpen "
atas membentuk dataran tinggi dan Quzu%an yang lemah melipat ke

Di dalam Al-Qur'an dijelaskan f i
un
nbiva’ t31. gsi gunung, dalam surah al-

lempengan-lempengan
Lempengan yang lebih kuat

S e S O zo .
S s Lt Wlaag c 3 o) G 23! 3 Was

> W o e»“f:'
ORYECITpVIEY
Artinya:
“Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh
supaya bumi itu (tidak) goncang bersama mereka dan telah Kami
Jjadikan (pula) di bumi itu jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat
petunjuk.” (Q.S. al-Anbiya’: 31)
Api di Dasar Laut
Fenomena api di dasar lautan ini ditemukan oleh seorang ahli
geologi asal Rusia, Anatol Sbagovich dan Yuri Bagdanov, juga iimuan
asal Amerika Serikat, Rona Clint. Kala itu ketika mereka sedang
meneliti tentang kerak bumi dan patahannya di dasar lautan lepas di
Pantai Miami. Diketahui bahwa api di dasar laut mirip seperti lava cair
yang mengalir. Juga, disertai dengan abu vulkapik seoperti guqung
berapi di daratan yang memiliki suhu mencapal 231°C. Me‘sklpun
sangat panas, tetapi tidak cukup untuk memanaskan §e|uruh air y‘zng
ada di atasnya. Begitu pula seluruh air yang ada di atasnya, t'| ak
mampu memadamkan api yang panas. sungguh kegjaiban yang fuar

blasz;ebenarnya Al-Qur'an sudah menyebutkan ten_tang api di dasar
lautan ini. Firman Allah Swt Jalam surah at-Thar ayat 1-6 yang

rti Demi bukit. Dan lis. Pada lembaran yang
artinya, “Dem /

kitab yang tertu
terbuka. Dan demi Baitul

Makmur (Ka'bah). Dan demi surga langit
yang ditinggikan. Dan demi laut,

yang di dalam tanah ada api.”

a4 Kebenaran Al-Qur'an Q 63 ;
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ikan Gerak
4. Bagian Otak yang Mmg:vzddai'baw Sich.
Perhatikan firman Allah S

=

A S L

Artinya: 3 o
“Ketahuilah, sungguh jika dia tidak |

Kami tarik ubun-ubunnya, (yar e
lagi durhaka.” (Q.S. al-Alag: 15-10)

Penelitian  yang di[akulﬁaﬂ
mengungkapkan bahwa bagian
fungsi-fungsi khusus oftak, 1€
tengkorak. Para ilmuwan hanya
selama kurun waktu 60 tahun
menyebutkannya 1400 tahun lal
tengkorak, di bagian depan
cerebrum (otak besar).

5. Besi

Fakta tentang manfaat bes
dalam surah al-Hadid ayat 25
(anzalna) besi yang padanya tel
berbagai manfaat bagi manusia,
besi itu) dan supaya Allah m
Nya dan rasul-rasul-Nya,
sungguhnya Allah Mahakuat !

Kata anzalnaa memiliki al

bahwa besi diciptakan untuk

6. Garis Edar Tata Surya
Mengenai fenomena tat

dalam Al-Qur'an, dalam surs

2 3o TESed
Do dls g K
Artinya:

“Dan Dialah yang telah
bulan, masing-masing
7. Dasar Lautan yang
Kondisi dasaf
penemuan teknologi
keadaan dasar lautan
itu ditemukan. Hal t
surah an-Nur ayat 40 yang

)
-



8.

10.

di atasnya (lagi) awan, gelap i g di atasn
eluarkan tan ;
Is?;:gg o tiadagzzg}: (:I;(’!alah dia dapat melihatnya, (d
al cah o (Petunjuk) ol ’ 'an) barang
mempunyal cahaya sedikitpun " eh Allah tiadalah dia
Relativitas Waktu

relativitas waktu ini, di antaran
i ya dalam surah al-Hajj

i E ; -Hajj ayat

artinya, “Dan mereka meminta kepadamu agar azap ::u Zi 47 yang

padahal  Allah selfah-kali tidak akan menyalah Sggecakan,

Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti i janji-Nya.

menurut perhitunganmu.” perti seribu tahun

Sungai di Dasar Laut

F'enomena sungai di dasar laut ditemukan oleh ilmuan asal
Prancis bernama Jaques Yves Cousteau. Jaques Yves Cousteau
l:)-erhaSII menemukan air tawar di dasar lautan yang mengalir di antara
air laut yang asin. Para ahli menyebut fenomena ini sebagai lapisan
hidrogen sulfida, karena air yang mengalir di sungai dasar laut ini
memiliki rasa air tawar. Selain itu, sungai dasar laut ini ditumbuhi
daun-daunan dan pohon. Masya Allah.

Fenomena ini juga sudah disebutkan dalam surah al-Furgan ayat 53
yang artinya, “Dan Dialah (Allah) yang membiarkan dua laut mengalir
(berdampingan), yang satu tawar lagi segar dan yang lainnya asin lagi
pahit. Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang tidak tembus.”
Sidik Jari

Setiap manusia memiliki ciri sidik jari yang unik dan berbeda antara
satu orang dengan lainnya. Keunikan sidik jari baru ditemukan padq
abad 19. Sebelum penemuan itu, sidik jari hanya diangga? sebagai
lengkungan biasa yang tidak menmiliki arti. Dalam surah al-Qiyamah ayat
3-4 menjelaskan tentang kekuasaan Allah $wt. untuk me/::lyar:gkan
kembali tulang belulang orang yang telah memnggal, bahkanum : juga
mampu menyusun kembali ujung-ujung jarinya dengan SOt

6 45 3 3 o 8 (B 0 ot 2 P I~

A i : . a2 k
“z:;:i:h manusia mengira, pahwa Kami t:dglf akasnebrzggr;:;:p%a;r;
(kembali) tulang pelulangnya? Bukan er:ggzns'empuma. ;
kuasa menyusun (kemba ya

li) jari jemarin
J
Bukti Kebenaran Al-Qur'an

-
s P41
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A L2
Hadié Arbalin
Nawawiyah ke-21

W

—_—

Gambar 12.1 Huda belajar bersama ayah.
Sumber: Dokumen penerbit.

Sebagai manusia harus berpegang teguh kepada
Al-Quran dan hadis agar selamat di dunia dan akhirat.
Dengan bismillah, orang beriman mengawali segenap
aktivitas dengan pertolongan Allah Swt.. Sedangkan,
pertolongan Allah Swi. sebaik-baik faktor untuk mewujudkan
ftisham’ (berpegang teguh kepada tali Allah Swt.). Paqa
\ pertemuan kali ini «ita akan membahas tentang hadis

—

Arba'in Nawiwayah ke-21 yangd berisi tentang ftisham’
O . (berpegang teguh kepad
h

a tali Allah Swt.)
Liadi& Arba'in Nawawiyah ke-21
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— penggalen hadis ap
ain|

Mengha'@
Nawawiyah ke-21.
jaran yang terkang

Menerap 130" -pe'aggal
penggalan  hadis '
-

dalam 1t
Naw;awiyah..ke’zt




Pengantar

Seluruh manusia tidak mungkin s
denga“ dua hal. Pertama, berpega
menyerahkan _segala urusan hanya N
Nya, dan meminta tolong hanya kepad ya, bertawakal hanya kepada-

ali agamanya melalui Al-Qur'an dan s

Mendalaman Materi

A. Hadis Arba’in Nawawiyah ke-21
,.L e .:E b i o e o E e £
AN @25 ol Abl e Ol Ta8 4l 135 g 2 gl 52

S I R S , gk g e S o3 S
we Jul NG e 8 8 A 5y G i3S 16 L

s 2 iy T J6:J6 A58 s
Artinya:

“Dari Abu Amr, ada juga yang mengatakan Abu ‘Amrah, Suufyan bin
Abdillah Ats Tsaqofi r.a. dia berkata, saya berkata, wahai Rasulullah saw.,
‘katakan kepada saya tentang Islam sebuah perkataan yang tidak saya
tanyakan kepada seorangpun selainmu.’ Beliau bersabda, ‘Katakanlah:
saya beriman kepada Allah, kemudian berpegang teguhlah.” (H.R. Muslim

No. 38)

B. Pelajaran yang Terdapat dalam Hadis Arba’in Nawawiyah ke-21
Pelajaran yang terdapat dalam hadis ke-21 adalah sebagal berikut.
1. Iman kepada Allah Swt. harus mendahului ketaatan.

Amal saleh dapat menjaga keimanan. .
Iman dan amal saleh keduanya harus dilaksanakan.

i i tinggi.
Istigamah merupakan derajat yang )
Kei?-xginan yang kuat dari para sahabe dalam menjaga agamatye

Perintah untuk istigamah dalam tauhid dan ikhlas pberibadah hanya

kepada Allah Swt..

OOt QO 1D

J
Hadi$ Arba'in Nawawiyah ke-21
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ian sebagai Panutan gl

Oy

/= Wawasan zhab ¥
p ,ﬂf]:[a(r;: da e mpat mad mengutarakan Saty
Di dalam Isfatth i

periit ka2 $ Rasululla
kaum muslimin, yaitu $€ aga rkata an dan hadis h say,

ifah,
1. Imam Abu Han an de ; _
pendapat yand pertentard” sia biasa bisa salah dg,

nku. manu
maka nggahan PENEC sy MMV op pendaplk VNG Sesig
2 |mam Malik, belia be pen patku- > mbillah pendapat tersebut, dap

bisa benar, maka telitila S Qur'an dan As-Sunnap
Qurian dan AS i
yang be i o0 '
ndapat terse .kalian menemukan dalam kitabky
berkata, “Jika wllah SaW. maka berpendapatigp
e tinggalkan pendapatku. Dalam

dan jangan berpaling pada

dengan Al-
setiap pendapatku
maka tinggalkan/ah pe

3. Imam Syafil, beliau sl
pendapat yang menyelisifi sunal’71 o
kalian dengan sunah Rasulella el
riwayat lain beliau perkata, ‘kutila

pendapat siapapun.”
4. Imam Ahmad, beliau berka
maka ia berada pada jurang

ta. “Siapa yang menolak hadi$ Rasulullah saw,
a,

kehancuran.”

12" Kisah Inspirasi _
- Keteguhan Hati Seorang Sahabat

Hakim bin Hazam dibesarkan dalam keluarga keturunan bangsawan yang
terhormat dan kaya raya. Oleh sebab itu, tidak heran kalau dia menjadi orang
pandai, mulia, dan banyak berbakti. Dia diangkat menjadi kepala kaumnya dan
diserahi urusan rifadah (lembaga yang menangani orang-orang yang kehabisan
bekal ketika musim haji) di masa jahiliyah. Untuk itu dia banyak mengorbankan
harta pribadinya.

Dia bijaksana dan bersahabat dekat dengan Rasulullah saw. sebelum
beliau menjadi nabi.

diangkat menjadi Napj da

7709

A\
{ 70% Bi
b ina Pribadi Islamj Tingkat Dinj Seri A

N Rasul,

| S—




getelah memeluk Islam dan mer

; ; 4 Merasakan nikmat iman, ti
mendalam d; hati Hakim. Dia merasa umurn aan,tlmb\:xllah penyesalan
smusyrikan dan mendustakan Rasulullah s ya hampir habis dalam

Rasulullah saw. pun heran terhadap orv;\.g

: -oran e :
dan b?fpaef:gg;hu::dlussl se‘pertl Hakim bin Hazam tgtay;niet:ﬂzlkilrjp i ta'f";:
menerim ; ahal, dia dan golongan orang-oran pi diri untu
ingin segera masuk Islam. g yang seperti dirinya

Semalam sebelum memasuki kota Makkah, Rasulullah saw. bersabda

kepada para sahabat, “Di Makkah terdapat em :
yepada kemusyrikan, dan lebih cenderung kepada 7;;,3?"9 yangeeesess

“Siapa mereka itu, ya Rasulullah,” tanya para sahabat

“Mereka adalah Attab bin Usaid, Jubair bin Muth'im, Hakim bin Hazam, dan
suhail bin Amr. Maka, dengan karunia Allah, mereka masuk | :

. , slam secara
serentak, jawab Rasulullah saw.. Ketika Rasulullah masuk kota Makkah
sebaga pemenang, beliau tidak ingin memperlakukan Hakim bin Hazam,
melainkan dengan cara terhormat. Maka beliau perintahkan agar disampaikan
beberapa pengumuman. “Siapa yang mengaku tidak ada Tuhan selain Allah
yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, dan mengaku bahwa Muhammad
sesungguhnya hamba Allah dan Rasul-Nya, dia aman. Siapa yang duduk di
Kahah, lalu meletakkan senjata, dia aman. Siapa yang mengunci pintu
rumahnya, dia aman. Siapa yang masuk ke rumah Abu Sufyan, dia aman.
Siapa yang masuk ke rumah Hakim bin Hazam, dia aman.”

Rumah Hakim bin Hazam terletak di kota Makkah bagian bawah, sedang
rumah Abu Sufyan bin Harb terletak di bagian atas kota Makkah. Hakim bin
Hazam kemudian memeluk Islam dengan sepenuh hati, dengan iman yang
mendarah daging di kalbunya. Dia bersumpah akan selalu menjauhkan diri dari
kebiasaan-kebiasaan jahiliah dan menghentikan bantuan dana kepada Quraisy
untuk memenuhi kebutuhan Rasulullah saw. dan para sahabat beliau. Hakim
menepati sumpahnya dengan sungguh-sungguh.

Setelah masuk Islam, Hakim bin Hazam pergi menunaikan ibadah haji. Dia
membawa seratus ekor unta yang diberinya pakaian kebesaran yang megah.
Kemudian unta-unta itu disembelihnya sebagai kurban untuk mendekatkan diri
kepada Allah Swt.. Waktu haji tahun perikutnya, dia wukuf di Arafah besertg
seratus orang hamba sahayanya. Masing-_masm? sahaya tergantung di
lehernya sebuah kalung perak bertuliskan kalimat, I'Bebas_ karena A‘I.Iah Azza
wa Jalla, dari Hakim bin Hazam.” Selesai menuna:l}an |bada’h hap. semua
budak ity dimerdekakan. Ketika naik haii ketiga kalinya, Hakim bin ieeeis

: s i disembelihnya di Mina, untuk dimakan
mengorbankan seribu ekor biri-biri yang o ada Allah Sk
dagingnya oleh fakir miskin, guna mendekatkan dirinya kep -

Hadis Arba'in Nawawiyah ke-21 q M s
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i ra ram
memlnta ha pa
. Ha bin a.zae i oleh beliau. Kemudiap .
Seusai Perang Hunain kemudian ' Beliau lalu berkata ke

kepada Rasulullah saw|”ag)i/aolel'l Rasululla k. Siapa yang mengambijpy,
meminta lagi, dibe;,'k;: harta itu manis akan diberi perkah dengan hartg ;
Hakim, “Sesungguhn ja a

kup,
kur dan rasa cu nafs .
dengan. rasa syul mengambilnya dengan A eperti orang makan yang tig, ;
Dan siapa yang an harta itu. Bahkan omberi) lebih baik daripags
mendjipat berka/;;‘;’;% g, Tangan yang di atas (m
pernan merasa .

i nerima). _
tangan yang di bawah (memm:fr :t::wmfersebut. orim bin Hazam bers gl
Mendengar sabda Rasululla .

u dengan agama yang hak.
Vo Rasulullah, demi Allah yang menguts izg::pada siapa saja sesudah inj,
aku berjanji tidak akan meminta-minta apa psuatil dari orang lain sampai aky
Dan aku berjanji tidak akan mengambil se
berplssjr,;g:ﬁggszsz’tadipenum Hakim dengan SU"99,“h's,‘.’"99:h‘ri ';a:f‘ |"r::
pemerintahan Abu Bakar, dia disuruh agar mengaml?ll gainya da itul Mail,
tetapi dia tidak mengambilnya. Tatkala jabatan khallfat\ pindah kepadg Umar.y
bin Khathab, Hakim pun tidak mau mengambil gajinya setelah dipanggil
beberapa kali. Khalifah Umar mengumumkan di hadapan orang banyak,
‘Wahai kaum Muslimin, aku telah memanggil Hakim bin Hazam beberapa kali
supaya mengambil gajinya dari Baitul Mall, tetapi dia tidak mengambilnya.”
Demikianlah, sejak mendengar sabda Rasulullah itu, Hakim selamanya tidak
mau mengambil sesuatu dari seseorang sampai dia meninggal.

”

Sumber: www.republika,co.id

é;_@ Evaluasi

Kerjakan tugas di bawah inj dengan benar,
Presentasikan hafalanmu ten :

B s tang hadis Arba’in Nawawiyah ke-21 di depan
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Lampiran 14: Lampiran Foto

(3 "'\-’ ~1f |
e

g |

Wawancara dengan pembimbing keagamaan kelas VI Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I di
SDIT Wahdatul Ummah kota Metro

—

Wawancara dengan Wali kelas VI Buya Hamka Ibu Dinda Savira Maharti, S.P
dan Wali kelas VI Mohammad Yamin Ibu Anisa Wulandari S.Pd di SDIT
Wahdatul Ummah Kota Metro
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Wawancara dengan Wali kelas VI Ibu Eka Anindia di SDIT Wahdatul Ummah
Kota Metro

Wawancara dengan Wali kelas VI Soekarno Ibu Perwita Sari di SDIT Wahdatul
Ummah Kota Metro

Wawancara dengan Muhammad Adly Dariel dan Faiza Andrea Zafira siswa kelas
VI Buya Hamka SDIT Wahdatul Ummah Metro
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Wawancara dengan naura dan arkan siswa kelas VI Muhammad Yamin SDIT
Wahdatul Ummah Metro

Wawancara dengan Luluk Sakinah dan Karel Raditya siswa kelas VI Soekarno
SDIT Wahdatul Ummah Metro

Wawancara dengan Axelle Ransi Asadel dan Tanisha Deip Shafana siswa kelas
VI Mohammad Hatta
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Metro
VR - wv »

Dokumentasi tadabur alam siswa kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro
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Dokumentasi pertemuan pekanan S|swakelas VI SDIT' Wahdatul Ummah Kota
Metro

i

W

Dokumentasi kegiatan membaca Al-qur’an siswa kelas VI SDIT Wahdatul
Ummah Kota Metro

Buku panduan bimbingan keagamaan siswa kelas VI SDIT Wahdatul Ummah
Kota Metro
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Mutabaah Harian/Evaluasi Ibadah Hari

5_‘.:1 iy a,—,. G
“Berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan-kebaikan” (Al-Bagaroh:148)

Aktivitas/ Nama: Bulan: Tahun:
Ibadah 1[2]3]4]5T6[7 8910 [11 [12 [13 [14 [15 [16 [17 [18 [19 [20 [21 [22 [23 [24 [ 25 [26 [27 [ 28 [29 [30 [31
Subuh
Duha 5/pekan
Dzhuhur
Ashar
Magrib
Isya
Salat
Rawatib/hari
Tahajud/Witir/
2x pekan
Puasa 2x /bulan
Baca
Wafa/Alquran 2
Imbr/hari
Murajaah /hari
Baca buku
pelajaran 1
lembar/hari
Infak/
Berbagi /2 x
pekan
Berzikir/
Al-masurat/hari
Berolahraga/
pekan
Silaturahim/
bulan
Mendoakan
orang tua,

teman, dan guru

e sESmEmS

Lembar evaluasi siswa kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Metro
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